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PENGARUH EFEKTIVITAS PENGGUNAAN METODE MENGAJAR
DITINJAU DARI HASIL BELAJAR SISWA
PADA MTsN PALANGKARAYA

ABSTRAKSI

Keberhasilan belajar siswa ditentukan oleh berbagsai
faktor, di antaranya adalah mutu atau kualitas pengajaran.
Bermutu tidaknya suatu pengajaran tidak terlepas dari me-
tode yang tepat/efektif maka apa yang ingin dicapai oleh
guru yaitu ingin agar siswanya faham apa yang diajarkan o-
leh guru tersebut, dapat tercapai.

Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui se-
Jauh mana keefektifan penggunaan metode mengajar ditinjau
dari hasil belajar siswa, dengan mengambil lokasi peneliti-
an pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Palangkaraysa.

Hubungan dan pengaruh antara penggunaan metode yang e-
fektif dengan prestasi belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Palangkaraya merupakan pokok permasalahan dalam pe-
nelitian ini. Dengan harapan hasil penelitian ini berguna
sebagai bahan informasi bagi pengelola dan pengajar di Ma-
drasah Tsanawiyah Negeri Palangkaraysa.

Untuk mengkaji hubungan dan pengaruh serta tingkat pe-
ngaruhnya diuji dengan uji statistik korelasi produc moment
dan regresi linier, kemudian selanjutnya untuk mengetahui
sejauh mana hubungan dan pengaruh tersebut dikonfirmasikan
ke t tabel.

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik observasi, angket dan dokumenter. Sedangkan
teknik pengambilan sampel penulis menggunakan teknik po-
pulasi di mana seluruh dewan guru diambil sebagai sampel,
vaitu berjumlah 27 orang guru.

Dari hasil penelitian, perhitungan dan berdasarkan ke-
tentuan, maka dinyatakan bahwa penggunaan metode mengajar
vang efektif mempunyai pengaruh kepada hasil belajar siswa
pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Palangkaraya. Dan dari
hasil perhitungan maka penggunaan metode mengajar yang
cukup efektif lebih dominan yaitu sebesar 66,7 %. Sedangkan
vang sisanya adalah penggunaan metode vyang efektif dan
tidak efektif.

Selanjutnya untuk menguji atau mencari hubungan antara
pengdunaan metode yang efektif dengan prestasi belajar
siswa dilakukan dengan nilai "r" produc moment yaitu dida-
pat r = 0,502 dan terletak di antara 0,40 - 0,70 vyang
berarti mempunyai hubungan atau korelasi yang cukup pada
taraf signifikansi 5 %, t tabel = 2,06 sedangkan t hit yang
diperoleh = 2,902 yang berarti hipotesis yang diajukan
dapat diterima.

Sedangkan untuk mencari tingkat pengaruh antara peng-
gunaan metode yang efektif dengan hasil belajar siswa di-
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lakukan dengan mencari persamaan regresi linier dan dipero-
leh y = 0,925 + 0,582 X

Kemudian diuji kelinierannya maka diperoleh F tabel
db.25 = dan dari hasil perhitungan diperoleh F =
lebih kecil dari f tabel db 24 = 13,45, dengan demikian
berarti hipotesis yang diajukan dapat diterima, dengan kon-
tribusi X terhadap Y sebesar 14,6 X%.
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MOTTO

Ajaklah mereka kepada Jjalan Allah,
dengan pengetahuan (kebijaksanaan) dan
pengajaran vang baik, dan bertukar
fikiranlah, dengan mereka menurut cara
vang sebaik-baiknya. Sesungguhnya Tuhan
engkau lebih tahu siapa yang tersesat
Jalannya, dan Dia yang lebih tahu dengan
orang-orang yang menuruti Jjalan yang
benar"

(Q.S5. An-Nahal : 125)

Kupersembahkan
Kepada Ayah dan Ibu yang tercinta,

serta Adik-Adikku yang tersayang.



BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 2 Tahun
1989, tentang Sistem Pendidikan Nasional psda pasal 4
dinyatakan bahwa

Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehi-
dupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesisa
sentuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa
terhadap Tuhan Yang Maha Ess dan berbudi pekerti
luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, sehat
jasmani dan rohani, berkepribadian yang mantap dan
mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan
dan kebangsaan. (UURI, 1989: 54 )

Dari rumusan di atas jelaslsh bahwa salah satu
tujuan Pendidikan Nasional adalah “mencerdaskan kehidup-
an bangsa”. Untuk merealisasikan dari tujuan tersebut
dapat dilaksanakan melalui kegiatan belajar mengajar,
baik yang dilaksanaksn di sekolah maupun di luar seko-
lah.

Dalam kegiatan belajar mengajar tersebut perlu
diperhatikan lagi bebérapa faktor vang mempengaruhi
keberhasilannya, vaitu
Pendidik
Anak didik
Cara/ metode
Sarana
Kejelasan tujuan
Lingkungan keluarga
. Tingkat ekonomi keluargsa

(Departemen Pendidikan dan Kebudyaan,Dirjen
Dikti, 1983:1)

N W=
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Faktor-faktor tersebut di atas adalah merupakan
satu kessatuan yang integral, dan salah satu yang menjadi
pusat perhatian dunia adalah guru atau pendidik sebagai
pelaksans pendidikan. Sebagai pendidik yang melsaksanakan
atau vyang menentukan keberhasilan siswa. Guru harus
memiliki pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang tepat
sebagai guru.

Dalam buku Dasar-Dasar Kependidikan dijelaskan
bahwa

Tugas guru adslah memberikan pengetahuan, sikap

dan nilai-nilai serta ketrampilan kepada anak

didik ... Tugas guru adalah membimbing proses
belajar mengejar untuk mencapai Tujuan Pendidikan
(Zshara Idris, 1988: 78)

Sardiman Am. mengataksn :

Penekanan haruslah diletakkan pada peningkatan

mutu pengajaran dalam arti apa yang memberikan

pengaruh kepada murid. (Sardiman AM, 1987: 107)

Dari kedua pendapat di atas menunjukkan bahwa
keberhasilan proses belajar mengajar sangat dipengaruhi
oleh tensga pengajar (guru), karena itu dalam melaksana-
kan kegiatan belajar mengajar perlu diupaysksn pening-
katan kualitas guru délam menerapkan pola pengajaran
berdasarkan kompetensi, baik kompetensi skademis maupun
kompetensi administratif.

Kompetensi administratif adalah : Rompetensi yang
menjadi persyaratan awal bagi semua calon guru, seperti
"memiliki ijazah keguruan, sehat jasmani dan rohani,

memiliki sikap moral ysng baik ...". (Ngalim Purwanto,

1989: 58)
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Sedangkan kompetensi akademis adalah kemampuan guru
dalam :

Menguasai landasan pendidikan, menguasai bahan,
mengelola program belajar mengajar, melakukan
interaksi belajar mengajar, melaksanakan bimbingan
dan penyuluhan, melaksanakan administrasi sekolah
dan melakukan evaluasi hasil belajar. (Depar temen
Pendidikan dan Kebudayaan. Dirjen Pendidikan Ting-—
gi, 1983: $57)

Salah satu kompetensi akademis adalah penggunaan
metode mengajar. Penggunaan metode mengajar di sini
maksudnya adalah penggunaan metode yang tepat dan sesuai
dengan bahan yang akan diajarkan. Yana dimaksud dengan
penggunaan metode yang tepat dan sesuai ialah metode
yang efektif dalam kegiatan belajar menagajar.

Penggunaan metode yang efektif adalah ketepatan
seorang guru dalam menerapkan dan memilih metode yang
akan dipakai dalam proses pengajaran.

Penggunaan metode yang efektif adalah ketepatan
seorang guru dalam menerapkan dan memilih metode yang
akan dipakai dalam proses pengajaran, dengan demikian
akan tercapailah apa yang menjadi tujuan vyaitu ingin
agar siswanya mengerti éan memahami serta dapat menerap-
kannya dalam kehidupan sehari-hari.

Karena bagaimanapun pandainya seorang guru terhadap
penguasaan materi yang akan diajarkan, akan tetapi dalam
penyampaiannya tidak menarik maka siswa tidak akan dapat
memahaminya, dengan demikian maka prestasi/ hasil yang

diperolerhnya akan rendah,

Oleh sebab itulah semua guru diharapkan dapat



mengembangkan metode yang ada sehingga dapat menarik
minat siswa untuk belajar, dengan demikian maka hasil/
prestasi yang diperoleh siswa akan baik.

Keharusan untuk mengembangkan metode mengajar itu
tidak hanya berlaku pada satu sekolah saja, akan tetapi
pada semua jenis dan jenjang pendidikan yang ada di
seluruh Indonesia, termasuk juga pada Madrasah Tsanawi-
yah MNegeri Palangkaraya.

Madrasah Tsanawiyah Negeri Palangkanraya adalah
suatue lembaga pendidikan agama yang bertujuan antara
lain :

1. Menjiadi seoramg muslim yang hertaqwa dan berah-
lak mulia, menghayati dan mengamalkan ajaran
agama Islam dengan baik.

2. Menjadi warga negara yang baik dan bertanggung-
jawah terhadap kesejahteraan masvarakat.

3. Memiliki pengetahuan, pengalaman dan ketram—
pilan vyang diperlukan untuk melanjutkan pen-
didikan ke jenjang yang lebih tinggi.

4, Menjadi manuszia yanog berkepribadian yang taat
dan patuh, percaya pada diri sendiri, sehat
jasmani dan rohani.

5. Memiliki ilmu pengetahuan Agama dan Ilmu Penge-
tahuarn Umum yang luas, serta pengalaman, ke —
trampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk
melanjutkan k= MAN atan yvang sederajat.

6. Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas
hidupnya dzlam masyarakst dan “erbakti kepada
Tuhan Yang Maha Esa, guna mencapai kebahagiaan
di dunia dan akhirat.

(Sekilas Mengenal MTsN Palangkaraya,1992: 2)

Berdasaerkan pemikiran dan latar belakang tersebut
di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti masalah
penggunaan metode yang efektif dan pengarubhnya terhadap
prestasi belajar siswa pada Madrasah Tsanawiyah Negeri
Palangkaraya, dengan mengambil judul =

" PENGARUH EFEKTIFITAS PENGGUNAAN METODE MENGAJAR TERHA-
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DAP PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MADRASAH TSANAWIYAH
NEGERI PALANGEARAYA .

Rumusan Masalah

Sebagaimana telah diuraikan di atas bahwa seorang
guru sebelum mengajar harus memilih dulu metode yang
tepat diterapkan untuk pelajaran atu materi vang akan
diberikan, agar kegiatan proses belajar mengajar berja-
lan efektif dan efisien.

Dengan berlatar belgkang pada masalah di atas maka
perumusan masalahnya adalah sebagai berikut

1. Bagaimana penggunaan metode mengajar dalam proses
belajar mengajar (PBM) di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Palangkaraya.

2. Adakah hubungan antarsa pengdnnaan metode vang efektif
dengan prestasi belajar siswa pada MTsN Negeri Pa-
langkaraya.

3. Bagaimanakah pengaruh efektifitas penggunaan metode
mengajar terhadap prestasi belajar siswa pada MTsN

Palangkaraya.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut
a. Untuk mengetahui penggunaan metode mengajar pada

MT=N Palangkaraya.



Untuk mengetahui hubungan antara penggunaan metode
vang efektif dengan prestasi belajar siswsa pada
MTsN Palangkaraya.

Untuk mengetahui pengaruh efektifitas penggunaan
metode mengajar terhadap prestasi belajar siswa

pada MTsN Palangkaraya.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini nantinya diharap-

kan dapat berguna untuk

a.

Dijadikan sumbangan pemikiran bagi guru dalam
rangka memilih serta menerapkan metode yang efek-
tif atau yang tepat, dengan demikian juga akan
meningkatkan hasil belajar siswa. khususnya bagi
siswa-siswi MTsN Palangkaraya.

Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan bahan masukan bagi guru-guru agar dapat
memilih metode yang bagaimana yang efektif, agar
siswa dapat dengan mudah memshami dan mengerti
inti pelajaran, dengan demikian maka hasil yang

diperoleh akan baik.

Perumusan Hipoteis

Berpijak pada perumusan masalah vang telah

dikemukakan di atas, maka hipottesis yang penulis kemu-

kakan adalah

1. Ada hubungan atau korelasi antara penggunaan metode

vang efektif dengan hasil belajar siswa.



Ada pengaruh antara penggunaan metode vyang efektif
dengan hasil belajar siswa.
Makin efektif metode vang digunakan akan semakin

tinggi/baik hasil belajar siswa.

E. Konsep dan Pengukuran

;

Pengertian pengaruh adalah suatu daya atau kekuatan
vang timbul dari sesuatu atau dari berbagai macam
sebab, baik dari benda, orang dan sebagainya, yang
pada akhirnya menimbulkan sesuatu akibat terhadap
kegiatan belajar mengajar.

Pengaruh efektifitas penggunaan metode mengajar,
maksudnya ketepatan memilih, merumuskan serta mener-
apkan metode dalam mengajar oleh para guru MTsN
Palangkaraysa, sehingga memungkinkan penguasaan siswa
terhadap materi yang diberikan dan pada akhirnya
prestasi mereka baik.

Dalam hal ini diukur melalui indikator-indikator

sebagai berikut

a.

Pengetahuan guru tentang metode dalam GBPP

Sebelum mengajar seorang guru telah membuat SP/
menyusun SP dan dalam menyusun SP tersebut salah
satunya adalah pemilihan metode vang tepat dan sesuai
dengan materi yang akan diajarkan. Metode vang akan
dipilih tersebut ada dalam GBPP Sehingga untuk
mengukur pengetahuan guru tentang metode yang =ada

dalam GBPP diukur dengan indikator-indikator sebagai



berikut

1). Selalu menjadi pertimbangan dalam menyusun SP
atau dalam mengajar, skor 3.

2). Kadang-kadang mempertimbangkan, skor 2.

3). Tidak mempertimbangkan, skor 1.

Ketepatan memilih dan merumuskan metode dalam SP

menurut bahan yang diajarkan

Maksudnya apakah metode vang ada dalam GBPP dan
dituangkan ke dalam SP tersebut sudah tepat atau
tidak dengan bahan vang akan diajarkan/materi vang
akan diajarkan, sehingga untuk mengukurnya digunakan
indikator-indikator sebagai berikut
1). selalu tepat, skor 3.

2). Lebih banyak tepatnya, skor 2.

3). Sebagian kecil tepat, skor 1.

Variasi metode vang dirancang dalam SP menurut materi
vang akan diajarkan:

Maksudnya adalah apakah metode vyang telah diran-
cang dalam SP tersebut bervariasi ataukah tidak
(apakah menggunakan bermacam-macam motode), serta
apakah mudah sesuai dengan materi yang akan diajar-
kan.

Dengan demikian untukkmengukurnya digunakan in-
dikator-indikator sebagai berikut
1). selalu bervariasi, skor 3.

2). Kurang bervariasi, skor 2

3). Tidak bervariasi, skor 1.



Konsistensi penerapan metode yang dirancang pada ©SP
dalam kegiatan belajar mengajar
Maksudnya setelah memilih metode vang
tepat/sesual dengan materi pelajaran yang akan dia-
jarkan dan telah dirancang/dimuat dalam SP, maka
apakah Guru tersebut sudsh konsisten dalam menerap-
kannya/tidak dalam KBM, dan diukur dengan indikator-
indikator sebagai berikut
1). Selalu konsistensi, skor 3.
2). Kadang-kadang, skor 2.
3). Tidak konsistensi, skor 1.
Penerapan metode yang bervariasi dalam proses belajar
mengajar.
Maksudnya setelah guru tersebut membuat/meran-
cang metode vang bervariasi di dalam SP, kemudian
apakah metode yang bervariasi tersebut diterapkannya
dalam proses belajar mengajar atau tidak diterapkan,
hal ini diukur dengan indikator-indikator sebagai
berikut
1). Bervariasi, (menerapkan 3 atau lebih metode yang
digunakan), skor 3.

2). Kurang bervariasi, (hanya menerapkan 2 metode sa-
ja), skor 2.

3). Tidak bervariasi, <(hanya menerapkan 1 metode
saja), skor 1.

Keadaan siswa sewaktu Guru sedang mengajar

Msksudnya bagaimana sikap, situasi dan kondisi
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siswa sewktu guru sedang mengajar, apakah mereka
bersemangat, bergairah, senang atau sebaliknya.

Siswa dikatakan bergairah/bersemangat vaitu
selalu memperhatikan penjelasan guru dan dapat menja-
wab apabila ditanya oleh Guru, serta tidak mengantuk
dan tidak loyo.

Dengan demikian maksa untuk mengukurnya digunakan

indikator-indikator sebagai berikut

1). Lebih dari separo yang memperhatikan, skor 3
2). Separo dari siswa yang memperhatikan, skor 2
3). Rurant dari separo yvang memperhatikan, skor 1

Penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan

setelah diadakan tanya Jjawab atau test

1). Bila 80 - 100 % faham, berarti metode yang digu-
nakan efektif, skor 3.

2). Bila 50 - 70 % faham, berarti metode yang diguna-
kan cukup efektif, skor 2.

3). Bila kurang dari 50 % yang faham berarti metode
vang digunakan tidak efektif, skor 1.

Kesesuaian metode dengan media yang dirumuskan dalam

SE

1). Sesuai, skor 3.

2). Rurang sesuai, skor 2.

3). Tidak sesuai/ tanpa media, skor 1.

Kesesuaian metode dengan media yang diterapkan dalam

proses belajar mengajar

1). Sesuai, skor 3.



BAB II

KERANGEA TEORI/ TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Pengaruh

Berdasarkan kepada permasalahan yaitu : pengaruh
penggunaan metode yang efektif dikaitkan dengan prestasi
belajar siswa, tidak saja hanya dilihat pada faktor guru
saja, akan tetapi juga keterkaitan dengan bagaimana
pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa dalam
kegiatan belajar mengajar.

Berkenaan dengan itu maka timbulnya suatu pengaruh
tersebut karena adanya suatu keterkaitan, dan interaksi
antara yang satu dengan lainnya, yaitu saling pengaruh
mempengaruhi.

ERhusus mengenai pengaruh WJS Purwadharminta dalam
Kamus Umum Bahawa Indonesia mengemukakan bahwa

Pengaruh adalah suatu daya atau usaha yang dilak-
sanakan seseorand vang mempunyai kedudukan terten-
tu yang mencakup nilai dan perilaku yang positif
(Kamus Umum Bahasa Indonesia, 1992: )

Sedangkan di dalasm Kemus Besar Bahasa Indonesia
pengaruh adalah : " daya yang ada atau timbal balik dari
sesuatu yang ikut membntuk watak, kepercayaan atau

perbuatan seseorang (Kamus Besar Bahasa Indonesisa,

1992: )

Pengertian Efektifitas

Efektivitas berrasal dari Bshasa Inggris efektive vang

1L



L

artinya tepat mengenai sasaran, sedangkan menurut para

ahli antara lain

a. "Menurut habevb dalam kamus populer, efektif adalah
Lepat mengenai sasaran atau jitu".

b. "Menurut W.J.S%. Purwadharmints dan Dr. Wojowasito

I
dalam  kamus Inggris - Indonesis dan Indonesia =

Inggris efektif adalah berhasil, teppt, dan manjur"vﬁ}

Dari beberaps pengertian di atas dspat ditarik
sualu  kesimpulan bahwa efektifitas adalah suatu cara
atau metode yang dilakukan oleh seceorang dalam hal ini
adalah guru di dalam kegiatan belajar mengajar sehingga
tujusn yang diharapkan dapat tercapai.
Pengertian Metade Mengajar

Menurut J.J. Hasibuwan dan Drs. Mudiionce menyatakan
babua metode mengajar adalah

Snnkn alsbt yong ﬂﬁin“kPn bagian dari seperangkat

Alat dar cara dalam pelakssnaan  suaty strategi

birelajar mengaine fdan  karena strategi belajar

mengajer mevopskan saitana atan alat untok mencapai
Lusuan- tojuan pendiclikan atau tujuan-tujuan bela-

Jar, maka metode mengajar merupaksn slat pula
untuk mencapai  tujuan belajar. (Proses Belajar
Mengajar; 1993: 32

sedangkan menurut W15, Purwadhsrminta (1984 )
m2tcede  ialah suatu cara ysng telah diatur dan terfikir
baik-baik untuk mencapai svatu maksud.

Sedangksn mengajar ialsh " memberi pelajaran atau
melatih ", Menurut pendapst Dra. Rustiyah N.K., metode
mengajar antara lain

a. Metode mengajsr adalabh suatno prngetahuan  ten-

Lang cara cavs mengajar yang dipergunskan oleh
guru atau instruktu:r,



b.

d.

Jika ia mendapat kesempatan  ataukemungkinan  untuk
Lerkembang

Makaudnys: balhua =ebtiap  snak  yang dilahirkan
membava balkat masiong mosing. Balbat ini bisa diumpsma
Lon  bibkit  kecanggnpsn  abtanbibit kemungkinan  sang
anal.  Bakat ini dapal  herpengaroh terhadap/ dari

waat?
pendidikan dan lingkungan nntuk menghidupkan, menya-
lurkan dan wmemajukan bokat., Bakat tersebut akan
Lerkenbang dan Lersalur apabila pendidiksan dan ling
kungan membantu.
Hutu Atau Kualitas Pengajaran

dermuln tidaknya suatu pengajaran, tidak
terlepas pula dari melode vang digunakan oleh seorang
gurn. EKarena hanys dengan menggunakan suatu metode
yang tepat maka seorang goru  akan mencapai  keber-
hasilan dalam pengajarannyn.

Kesanggupan memahami pelajnran.

Kemampnan siswa untnk menguasai  suatu  bidang
atudil banynk tnrgantpng pada kemampnan dalam menyerap
dan memahami apa vang disampaikan oleh guru.

Waktu yang tersedina untuk belajar

Dalam kurikulum vyang digunakan oleh sekolah
andah dibagi atas bahan bahan yang harus diselesaikan
dalam jangka waktn tertentu. Misalnya satu  semester
Aalan =aty tahun Aajaran, sban satn catnr un lan .

Cedalan Lengon povnyabtaan di oabas. W Koestoer

PawrbLewisgaztre  jugn mengemukakan salah  matu faktor
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d.

Jika 1ia mendapat kesempalan ~ataukemungkinan untuk
Lerkembang.

Maksudnys bahwua  =zetiap  snak yang dilahirkan
membiava bokat masing magcing. Balat ini bhisa diumpsma
fan Libit  kesanggupsn ataanbibit kemungkinan  sang
anal.  Bakat ini dapal herpengarub Lerhadap/ dari

i ol
pendidikan dan lingkungan antuk menghidupkan, menya-
lurkan dan  memajukan  boakat. Bakal tersebut akan
Lerkesbang dan Levsalur apabila pendidiksn dan ling -
kungaa membantu.

Mutu Atau RKualitas Pengajaran

Bermulu tidaknya suatu pengajaran, tidak
Lerlepas pula dari metode yang digunakan oleh seorang
guru., EKarena hanya déngan menggunakan suatu metode
yang tepat maka seorang goru  akan mencapai keber -
hasilan dalam pengajarannya.

Kesanggupan menahami pelaiaran.

Kemampuan  siswa untuk menguasai  suatu  bidang
studi banynak tntgantpng pada kemampnan dalam menyerap
dan memahami apa yang disampaikan oleh guru.

Haktu yang tersedia untuk belajar

Dalam kurikulum vyang digunakan oleh sekolah
sudah dibagi atas hahan bahan yang harus diselesaikan
dalam  jangka waktn terbentu. Misalnya satu  semester
alan maty tahag ajaran, ntan =satn catur wilan.

Sedalan dengon peanyalaan di oatag. . Koestoer

tawrboewisastre  juga mengemnkakan salah  csatu  faktor
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b. Metode menganjar adalah suatu teknik penyajian
vang dikuasai oleh guru untuk mengajar atau
menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di
dalam kelas, agar pelajaran tersebut dapat
ditangkap, digfahami dan dipergunakan oleh si
anak didik/ siswa dengan baik.

(Strategi Belajar Mengajar; 1989: 1)

Dari pengertian-pengertian di atss dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut : Metode mengajar adalah,
suatu cara atau teknik untuk menyampaikan maleri pelsa--
Jaran kepada siswa agor di dalam penvampaian itu nanti-
nya sepnua siswa dapabt wengcirti dan  memahami, sehingga
pade akhirnya dapat Lercapsi apa yang menjadi  tujuan
dari guru ditu, yaitu ingin agar anak didiknya dapat
memahami kserta menerapkannyas dalam kehidupan sehari
hari. ’
Macam-Macam Metode Mengajnr

Metode mengajar yvang scering dijumpni baik di buku-
buku maupun di sekolah-zekolah banyak sekali macamnya,
antara lain
a. Metode ceramah.

b. Hetode tanya jawab.

c. Metocde diskusi.

d. Metode tugas (penugasan).
e. Hetode demonstrasi.

f. Hetode kerja kelompol.

g. Metode karya wisata.

h. Metod: problem ~olving (pemecahan masalah)

(Metodologi Fendidikan Agam=n, 1989: 1141
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Metode Ceramah

lalah penerangan dan penuturan secara lisan oleh
guru  terhadap siswa, dengan katas l=zin  dapat pula
dimaksudkan bahwa metade ceramah, atau lecturing _itq
arlalah suatnu cara  penyajian atau penyampaian
informasi melalui penerangan dan penuturan secara’

!

lizan oleh guru terhadap siswanya. - _-Q
Hetode Tanya Jawab

Yaitu sustu cara mengajar di mana seorang guru
mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang bahan
pelajaran yang telah diajarkan/ bahan bacaan yang
telah mereka baca sambil memperhatikan proses berfi-
kir di antara siswa. Guru mengharapkan dari siswa
jawaban yang tepat berdasarkan fakta. Dalam tanya
jawab pertanyaasn ada kalanya dari fihak murid ( dalam
hal ini guru/ murid yang menjawab ) dan apabila
siswanya btidsk dapat wmenjawab barulah guru yang
memberikan jawabannya.
Hetode Pemberian Tugas / Resitasi

Yaitu suatu odra mengajar di mana seorang guru
memberikan tugas - tugas terten?u kepada siswa-
siswanya, sedangkan hssil tersebut diperiksa oleh
gnru dan siswanya mempertanggungjawabkannya. Fertang-
gung Jjawalk itu dapat dilakzanakan secara

Dengan meniawab beat yang diberikan oleh guru.
Dengan menyzmpraikan ke muka berupa lisan.

Dengan cara Lerlalis.



Dalam metode ini ditemukan tiga istilah, yaitu

1. Tugas
Adalah suatu pekerjsan yang harus dilaksanakan/
dilakukan, baik tugas yang datangnya dari orang
lain masupun dari dalam dirinys sendiri. Di sekolah
biasanya itudatang dari kfihak guru/ Kepala seko—f
lah/ murid itu sendiri. Tugas ini biasanya bers;%‘
fat edukatif dan bukan bersifat dan berunsur
pekerjaan.

2. Belajar

P

Menurut 5. Nasution M.A. adalah

Feruhﬁhan dalam =ictem nrat syaraf

Penambahan pengebahuan

Perubahan kelskuan berkat pengalaman dan penger-
tian

Adolah penvadiasn kembali atau penimbulan kembali
sesuatu yvang sudah dimiliki, diketnhul atau dipe
lajari. Meotode ini zering d.sebut dengan metode
F.E. (Pekerjaan Rumah).

Yetode Demonstrasi -

Istilah demonstrasi cdalan pengsjaran dipakai
untuk menggambarkan suatu cara mengnjar yang pada
umumnya penjelasan verbsal dengan suatu  kerja fisik
atau pengoperasian peralatan harang,/ benda. EKerja
fizik 1itu telalh dilakukan/ peralatan itu telah dicobs
lebih dabulu  sebelom didemonstrasikan. Orang yang

mernnlemonstbrasikan (gurn.mnrid,ovang lnsr , mempeertun-
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jukkan sambil menjelaskan tentang sesuatu yang dide-
monstrasikan.
Hetode Kerja Kelompok

Adalah penyajian materi dengan cara pemberian
tugas-tugas untuk mempelajari sesuatu kepada kelom-
pok-kelompelk  helajar  yang sudah ditentukan dalam
rangha mencezpal tujuaan. Ty
Metode Diskusi

Dalam pengertian nmun diskusi ialah suatu proses
vang melibatkon dusa atau lehih individu yang berinte-
grasi secaraz verbal atau ssling berhadapan maka menai
tujuan atau sasaran yang sudoah tertentu mengenai
melalui cara tukar mennkar informasi. mempertahankan
pendapal atzu pemecahan masaslah.

Hetode diskusi  dalam pendidiksn  adalah suatu
cara  penyajian atan penyampaian bahan pelajaran, di
mana guru memberikan kesempatan kepada siswanya/
kelompok-kelompok ¢iswa untuk mengadakan pembicaraan
ilmiah guna mengumpulkan pendapat/ menyusun berbagai
alternatif pemecahan’massalalh atas =natn masalah.
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Metode Mengajar.

Dalam mengajor <seorang guru diharapkan dapat
memilih serta menerspkan metode yang tepat (efektif)
‘agar dalam pengajarannys dapat berhasil dan tercapai
apa  yang menjadi tujuan, baik tujuan  instruksional
umam (TIU) maupun tajuan instruksional khusus (TIK),

oleh  sebab  itulah sebelum mengajar, seorang guru



harus melihat atau mengetahui terlebih dahulu, fak-
tor faktor apa vyvang mempengaruhi  Lerhadap metode
mengnajar. Hal ini  «dikemnkakan olch dalam
akunva bahuz Pakbor Fakbor yang mempenga

yuhi metule mengajar ndalah

1. Tujnan poengainran

2. Bahan pelajaran {
3. Guru/ pendidik

4. Anak didik

5. Situasgi mengajar

(Drs. Ramayulis; 2 )

Tujuan pengajaran

F_T

Tujuan pengajaran pada hakikatnya menjadi
pedoman pokok dalam penggunaan metode mengajar,
sebab semua metode apapun yang dipakai harus
disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai.

Misalnya seorang guru agama bercita-cita atau
bertujuan mendidik dan mengajar anak untuk menjadi
manusia yaug beragama, berakhlak,serta bertaqwa,
maka guru itn harus menyesuaikan metodenya dengan
tujuan tersebut, nmnisalnya dengan menggunakan
metode/ menerapkan metode demonstrasi dalam prak-
tek ibadah. -

b. Bahan pelajaran.

Yaitu materi pelajaran vang hendak
kdisajikan, apakah materi itu sudah sesuai dengan
kematangan dan kesiapan mental anak dan mengingat
pula bhahwa bahan itn harus disajikan dengan metode
yvang =esual opala, misalnya bhahan  prelajaran yang

mengandung rangkaian  banyak problem, hal ini



berarti menghendaki pemecahannya, dengan demikian
berarti menggunakan metode problem solving atau
metode diskusi.
Guru/ Pendidik

Yaitu kemampnan guru itu sendiri dalam ha}
penguasaan terhadap pelbagai metode, adalah fakto
vang menentukan, efektif tidaknya penggundha
metode yang dipilih. Apabila gurn tidak lancar
dalam berbicara, maka janganlah menggunakan metode
ceramah, melainkan gunakanlah metode 1lain yang
tidak memerlukan banyak bicara, misalnya dengan
memberikan kesktifan pada siswa, misalnya metode
diskusi, peragsan dan lain- lain.
Anak Didik

Maksudnya kondisi siswa, apakah mereka memi-
liki tingkat kemampusn dalam memberikan respons
terhadap mctode yang diterapkan terhadap mereks.
Misalnya dalam menggunakan metode diskusi, siswa
dituntut untuk dapat berbicara di depan temannys,
dituintut memjlgki rengetahuan tentang spa  yang
akan didiskusikan, dan lain-lain. Ini berarti
bvahwa pencrapan suatu metode perlu disesuaikan
dengan tingkat kemampuan psikologis, kematangan
pribadi siswa.
Situasi Mengajmn

Hakmwluys itoacsi, atan sekitar, di mana anak

dicdik/ siswa scdang meloksanakan kegiatan belajar,



juga dituntut penerapan metode yang sesuai dengan
yang diperlukan. Misalnya dalam Suasana panas,
guru menggunakan metode c¢eramah, sudah barang
tentu tidak akan mendapat respons dari siswa,
dalam hal ini metode yang tepat untuk digunakan
adalah metode sosiodrama/ demonstrasi. ;

Dan scbaliknyanspabila sitfiasi siswa dafﬁa
keadaan semangnl: tinggi dalam belajarnys, maka
metode ceramah bLisa merupakan metode yang efektif
terhadap mereka, juga bisa pula menggunakan metode
diskusi.

Faktor faktor Lain Yang Secara Langsung Maupun
Tidak Langsung Dapnst Mempengaruhi  Jenis Metode
Tersebut.

Maksudnya lbshua  eshubungan dengan faktor
gurutersebut di atas, ada faktor lain vyang Juga
mempengaruvhi pemilihan metode mengsjar, misalnya
pandangan hidup gurn  itu  sendiri. Apabila in
seorang guru vang beir “aham demokra=zi leberal, maka
kebiassannya akan banyak memberikan kebebasan luas
kepada siswa-siswanya melalui metode diskusi  atau
tanya jawsb, dan lain-lain.

Akan tetopi apabiila guru itu berfaham otorit
=10 maka ia akan ldbih suka menggunakan "metode one
man  show” yaitun ceramah, pidato dan kaliah. Yang
mana  efcknya  yaita  Lidak wmemberikan  kesempata

kepada siswa untuk mengembangkan kepribadiannya



serta  hanya menbuatnya (siswa-siswa) bersifat
pasif.
Agar nmctode tersebut dikatakan baik apabila

memenuhi kriterina sebagai berikut

1. Sesuni dengan tujuasn yang hendak dicapal.
2. S5esual dengsn kemampuan gurn, "
3. 5esusl deugan kemampuan siswa, :
4. Sesuai dengan waktn (situasi dan kondisi)

(Dr. Nana 3udjana, Dasar-Dasar PEM:1989)

Secnail dengan Tujuan Yabg Hendak Dicapai

Sehelum mengajar scorang guru haruslah terle-
bih dehulu memilih meotode napa yang sesual dan
tepat untuk bahan atau materi yang akan diajarkan-
nya nasnti. Selain ibu apakah metode yang akan
digunakan terscbut jugsa telah sesuai dengan tujuan
varg telah dirumuskan baik kituo tujuan instruk-
2icnal  amum  (TTU) mavpun  tujuan instruksional
khusus (TIK).
Sesuail dengan kemampuan guru

Selain  itu  georang guru di dalam memilih
metode yvang akan Qigunnknn, jugs harus menyesuai-
kan dengan kemampuan vang ia miliki. Kalau guru
tersebut merasa Lidaok mampu berbicara yang panjang
lebar/ berbicara banyak, maka janganlah mengguna-
kan “merode ceramah, sebab metode ceramah 1ini
menggunakan banyak pembicaraan dan penjelasan-

penjelasan. Tetapi hendaklah ia menggunakan metode

L]

yang tidak benyak menggunakan pembicaraan, sepertli

metode tanya Jawah./ diskasi.



3. S5eszuai dengan kemampuan siswa.

Selain itu seorang gurn di  dalam memilih
kmetode yang akan dipakai maka guru tersebut harus
memperhatikan dari segi katau sudut siswa itn
sendiri, apakabh dengan menggunakan metode tersebut

mereka mampu penerima ataukah tidak. !
o

4. Sesuai dengan waktu (situasi dan kondisi)

Di dalam wmengajar seorang gurn juga harus
memperhatikan kepada waktu atau situasi dan kon-
disi vyang sedang dihadapinya, misalnya dalam
keadaan yang panas/ siang hari, siswanya pasti
merasa lelah, mengantuk, capek, dan lain-lsain.
Maka sikap yang harus diambil oleh guru tersebut
adalah harus merubah metode yang ia gunakan
misalnya jonganlah memberikan metode ceramah pada
saat mereka mengantuk, tetapi gunakanlah merode
vang membusat mercka tidak mengantuk atau berse-
mangat, mizalnya netods demonstrasi stau metode
Lanye  jawaly, Scbab mebtode ceramah baik digunakan
pada pagi hari.

. Fengertian Prestasi Pelajar
Menurut Amran Halim Frestasi belajar ialah
Pengetahnan atan  ketrampilan yang dikembangkan

dalam mata pelajarsn, yang lazim ditujukan dengan
nilai fest atanniiai angka, yang diberikan oleh

guru pada nakhiy cnaln pelajnran, misalnya nilai
pada akbhiv tahun, nilai semesteran. staunilai padna
catur walan (eawa) (Amran Halim: 1984 - )

Sedangkan menueat W05 Furwadhsrminta prestasi



ialah : "Suatu hasil yvang telah dicapai, aiperoleh atau
suatu hasil yang telah dikerjakan seseorang "

Nana Sudjana memberikan pengertian Prestasi belajar
secara lebih operasicnal lagi, yaitu

Hasil belajar vang diperoleh sizswa dari suatu
proses pengajaran vang nampak dalam bentuk perubaﬁ
han pada diri apak didik secara menyeluruh vang
tnxdili dari nnenr kognitif, afektif dan psikomo+

Laor dan sifatnya tﬁrprdu pada anak didik. L
(Nana Sudjana: . )

Dari definisi defini=si di atas dapat diambil kesim-
pulan  scbagai berikut: Prestasi belajar ialah sustu
hasil moksimum yang teclah dilakukan oleh siswa di  dalsm
nenyelesaikan tugasnys atsupun evaluasi yang diberiksn
kepadanya, baik dalam benink lisan atan dalam  bentuk
tulisan, yang kesemuanys itu  tercermin dalam ketign
ranah yaitu kognilkif, afl-ktif dan psikomotor.

Kognitif (psngetahunn), yaitn perubahan yang berbentuk

perubahan informaci ataun memperdalam pengertian, dan

menambah pengetahunn .

Afektif (sikap), yaitn peaubahan yang berbentuk dite

rimanya siksp-=ikap Hn’n.

Psikomotor (ketrampilan), yaitu snatu perubahan yang

berbentuk pelaksanasan zuatuperbuatan atautingkah laku.
—. Faktor -Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar.

Faktor-faktor yanglmempengaruhi prestasi belajar
menurut Dr. S. Nasution ada lima , yaitu
a. Bakat

Rakat sdalah mernpakan bawaan sejak lahir yang

mernpakan suatu sifabl yang baru skan  tampak nyata



veng mempengarnhi poe sbasi helajar adalah minat. Dia
mengatakan " Yinal yang knrang  mengokibatkan ko
rangnya  intengitss kegiatan, sehingga menimbulkan
bazil  yang kwang puian * (Koestoer Partowisastro:
1379: 14

€. Efcktifitas Pengaunaan Metode  Mengaijar Habungannya’

dengan Prestasi Belajar Sizwn.

. Roestoer Tarlowisastio (1979) menegackan  bahws
minek yang kuerang akan mengakibat kan kurangnya
intensitas  kegiatan, kurangnya intensitas kegiatan ini
akan menimbulkan hazil vang kurang pula, oleh karena itn
seotang guru diharapkan cdopot membanghkibkan minat siswa-
nya dengan berbagai macan carsn atan metrode pengajaran
vang ftepat dan cefektif. yailn hagmimana agas siswa  itu
dapat  Limbul minakoya nnivkmempelajari  pelajarannya.
Dengan adanys minat yong bessr maka ia akan rajin bela-
Jar, =ehingga kegiatan belajmnyapan akan baik, dengan
demikian maka hasi] belaiarnyapan akan baik pula.

Jadi yang meniadi pokok peymasalahan adlah terletak
pada penerapan metode yang tepat  untok suatu meteri
pelajaran yang digunaksn oleh gurn vang pada akhirnya
akan dapat membanghkithkan minal siswa untnk belajr serta
dapat merahami aps yang dijelackan oleh gurn itu. Dengan
demikian maka presztasi stravhasil yang diperolehnya akan
Ibail

Sutu gura pads Madrvacsblsanawivah Negey i Palangka-

raya  (MTsN) dalanm mengajar  menggnnakan  hermacam-macam



metode  mengajar oantara  lain, mebtode ceramah, tanya
Jawab, diskusi, penngasan, dan demonsbtrasi. Oleh karena
itulah pemilihan dan penerapan metode yang tepat dan

efektif akan Dberpengarnh  bterhadap prestasi belajar



BAB III

BAHAN DAN METODE

A. Bahan dan Macam Data Yang Digunakan

Pasda penelitian ini data yang dicari adalah data

tertulis dan data tidak tertulis.

L

Data yang berasal dari sumber tertulis, yaitu data yang

diperoleh dari tulisan dan dokumen-dokumen yang ada

meliputi

a. Satuan-satuan pelajaran yang diperoleh dari masing-
masing Guru.

b. Kurikulum yang dipergunakan baik tahun 1988 maupun
tahun 1994.

c. Sejarah berdirinya MTsN Palangkaraya.

d. Jumlah tenaga guru dan karyawan pada MYsN Palangka-
raya.

e. Jumlah siswa pada MTsN Palangkaraya baik kelas 1.2
dan 3.

f. Nilai rata-rata kelas dari wali kelas masing-masing.

g. Jadwal pengajaran dan lain-lain.

Data yang berasal dari sumber yang tidak tertulis an-

tara lain

Yaitu vyang didapat pada saat penelitian berlangsung

dengan cara

a. Wawancarsa.
Yaitu peneliti langsung bertanya kepada Kepalsa

sekolah dan Guru-Guru tentang metode apa yang sering

— oy

Pl
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I v
Hdigunukan, gserta humbatan—hamha&uunga (I isalnya
ﬁtidak adanya alat, balk sarana mau§Un ﬁrasarrna).
b. Observasi.
Yaitu peneliti langsung melihat ke dalar kelas
bagaimana cara Guru tersebut mengajar, apaksh
benar/sesuai antara SP yang dirancang dengsr prak-
teknya. |
B. Metodologi Penarikan sampel

1. Teknik Penarikan Sampel

‘Adapun teknik pengsmubilan sampel Yang dijunaRid
penulis'dalam penelitian ini adalah mengguna :an teknik
pobulaéi; di mana seluruh dewan guru diambil ebaga:i

L}

s&mpel,.yaitu_berjumlah 27 orang guru.
2. Teknik pengumpulan data.
Teknik pengumpulan data yang dipergunaka: dalen
penelitian ini adalah sebagal berikut
a. Observasi
Yaitu untuk memperoleh gambaran tentang laokasi
penelitian atau keadaan Madrasah Tsanawiyah HNegeri

ey
LR

m

Palangkaraya, dan vyang lebih penting lagi adsl
sebagai data yang primer untuk penelitian sebakb
dengan langsung melihat bagaimana proses belajar
mengajar berlangsung, peneliti dapat menilai sejauh
mana guru tersebut sudah menerapkan met 42 y=nd
sesuai serta ysng tepat dalam mengsjar, sert dapt

pula melihat dan menilai apakah/ bagaimana kesdus
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mana guru tersebut sudah menerspkan metode yang
sesunl serta yang tepalb dalam mengajar, serta dapat

pula melihst den menilsai spakah/ hagaimana keadnaan

siswa cewsktu guru itv mengniar, apakah bergairah

atsvkah =ebaliknya.

¥awancars

¥awanesra ini digvunakan untulk memperoleh data
tentsng spakah psda HTsN Palanckarsya ini Gurn
dikaruskan untuk membuat SE atsuksh tidak.

Selain itu juga dapat diketahui hambatan-
hambatan yang dislami oleh Guru-Gurv stav karyswan,
dan lain-lain.

Argket

Dalsm penelitien ini dibagiknon sngket kepada
responden vaitu guru-guru dan siswa, data yang
didspat dari angket ini yaitn data tentang kemampuan
guru dalam menerapkan metode yang ada pada satuan
pelajarsen vyang telah dibuat, pengetshran guru ten-
teng metode ysng ada dalam GBFFP, tentang ketepatan
memilih dan merumvusksn metode yang tepst dan lain-
lain.

Sedangkan kepsdn siswa angket tersebut bertu-
jusn untuk mengetahui Jlebih jelas tentang metode
yang digunakan oleh gnunru ruang mengajar, selain itu
juga untuk mengetahui prestasi yang ia peroleh, dan
macsm-macam data lain yang menunjsng kepada peneli-

tian.



persiapan mengajar yang telah dibuat oleh semua guru
serta data tentang hasil nilai rata-rata siswa dalam
belajarnya vyang diperoleh dari wali kelas masing-
masing.

Selain itu juga tentang denah sekolah, tentang
jJumlah guru dan jumlah siswa, serta jadwal pelaja-
rannya dan lain-lain.

Teknik Analisa Data dan Pengujian Hipotesis
a. Teknik Analisa Data
Untuk menganalisa dara yang diperlukan dalam
penelitian ini, menurut Mardalis (1989) digunakan
beberapa tahapan, yaitu
1). Editing
Adalah memberikan kembali semua kuesioner
satu persatu dengan maksud mencek kembali
setiap kuesioner yang telah diisi.
2). Coding
Adalah memberi tanda atau code terhadap
pertanyaan-pertanyaan vyang telah diajukan,
untuk mempermudah waktu mendadakan tabulasi
dan analisa.
3). Tabulasi
Tabulasi data maksudnya mempersiapkan tabel-
tabel, vyang sesuai dengan variabel-variabel
penelitian dan item-item pertanyaan setelah

masalah diedit dan dicoding.



4). Analisa data.
Analisa data sesuai dengan pendekatan ini
maksudnya bahwa setiap analisa disesuaikan
dengan pendekatan yang digunakan.
Pengujian hipotesis
Untuk menguji hipotesa tersebut maka diguna-
kan rumus korelasi produc moment) yaitu

N 2 XY - (2 X) (3Y)

TR TN S S (0% (R Y - a2
Di mana
r xy = Koefisien korelasi antara variabel X dan
Y
X = Variabel penggunaan metode yang efektif
b { = Variabel hasil belajar siswa
N = Jumlah sampel

Kemudian untuk mengetahui signifikansinya
hasil penelitian tersebut, maksa dilanjutkan

dengan mencari “t" hit yaitu dengan rumus

r{in-2
" e = {1 - r2
Di mana
t hit = Hasil perhitungan dari koefisien korela-

si dari produc moment (rxy)

Jumlah sampel

b |
I

| = Hargs konstants (hargs tetap)

Setelah diketahui hasil t hid tersebut



kemudian dikonsultasikan ke df ( degree of free-
dom ) dengan rumus : N - 2 = .... Kemudian nilai
tefsebut dikonsultasikan ke t tabel, maka akan
didapat signifikan atau tidak.

Kemudian wuntuk menguji hipotesis yang ber-
bunyi : " Semakin efektif metode yang digunakan,
akan semakin berpengaruh terhadap prestasi bela-
Jar siswa " akan diuji dengan rujus regresi
sebagai berikut

(Sy) (3x2) - (3x) (Sxy)

a:
n Exz - (Ex)2
n 2xy - (2x) (3y)
b =
n sz - (2 x)2
; = a + bx

Setelah itu dilanjutkan dengan pengujian
kelinieran dan keberartian regresi tersebut

dengan rumus

ik (T) = Syl
) (Sy)2
jk (G) = B (3y% = ——— }
ng
(Ev)z
ik (a) S mm——
n
(Sx) (Sy)
jk (b/a) = b (ZExy - p)

r

gk (s = Jk «T) Jk (a) - Jk (b/a)



Jjk

di
Jk
Jk
Jk
Jk
Jk
Jk

(TC)

mana
(T
(G)
(a)
(b/a)
(s)
(TC)

Jk (s) - jk (G)

4K (T) — Jk& {8)

jumlah
jumlah
Jumlah
Jumlah
jumlah

jumlah

Jk (T)

kuadrat
kuadrat
kuadrat
kuadrat
kuadrat

kuadrat

Tetap
Galat
a

b/a
sisa

Tuna cocok



BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Regeri
Palangkaraya

Madrasah Tsanawiyah Negeri Palangkaraya adalah
suatu lembaga pendidikan yang setingkat dengan SLTP,
Madrasah ini bernaung di bawah Departemen Agama Republik
Indonesia.

Madrasah Tsanawiyah Negeri Palangkaraya adalah
satu-satunya madrasah setingkat SLTP vyang negeri di
Palangkaraya. Sedangkan Madrasah Tsanawiyah yang swasta
banyak, di antaranya Hadrasah Tsanawiyah An-Nur, Madra-
sah Tsanawiyah Muhammadiyah, Hadrasah Tsanawiyah Islami-
vah.

Sebelum menjadi Hadrasah Tsanawiyah Negeri, madra-
sah ini berstatus swasta yaitu PGA 4 Tahun, yang mana
ide berdirinya PGA 4 Tahun tersebut adalah bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap lembaga
kejuruan yang berstatus Islam, sehingga berdirilah PGA 4
Tahun tersebut pada tahun 1951. :

Dalam perkembangannya PGA 4 Rahun te%n#&ta nendapat
perhatian dari pemerintah, di mana status éwasta dialih-
kan menjadi negeri yaitu pada tmnggal 1 Agustus 19862,
dengan demikian maka menjadi P G AN 4 Tahun. PGAN

tersebut berjalan terus sampai dikeluarkannya surat
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keputusan Meteri Agsma No. 6 Tahun 1875, surat keputusan
Menteri P & K dan surat keputusan Heteri Dalam Negeri
dengan sebutan SKEB 3 MHenteri (Surat EKeputusan 3
Menteri).

Dengan dikeluarkannya SKB 3 Henteri tersebut maka
PGAN 4 Tahun Palangkaraya diganti menjadi HTsN Palangka-
raya, dan selanjutnya dipertegas lagdi dengan surat
keputusan Menteri Agama RI Nomor : 15, 16, 17 Tahun 19878
vang juga menyatakan bahwa PGAN 4 Tahun diganti menjadi
MTsN Palangkaraya.

Adapun yang menjadi Kepala Sekolah yang menjabat
sejak PGA 4 Tahun sampai dengan sekarang adalah :
1. Saipudin D. Dana ( 1861 - 1962 ), PGA 4 Tahun cwasta.
Darbi Zainullah, BA. ( 1862 - 1867 ), PGA 4 Tahun.
Abdurrahman DB. ( 1967 - 1875 ), PGAN 4 Tahun - MTsN
Abdurrahman DB. ( 1975 - 1980 ), HKTsN.
Drs. Alqaf Hidayat ( 1980 - 1985 ), HTsN.
. Dra. Apong Atikah ( 1985 - 1986 ), MTsN.
. Drs. Mudzakir Ma'ruf ( 1986 ), MTsN.

Drs. Yusran Hasani ( 19886 - 1987 ), MTsN.

0 @ ~N @ ;e W W

. Chabirun Zuhdy ( 1987 - 1890 ), HTsN.

[
Q

. Drs. Ahmad Kusasi ( 1990 - 1893 ), MTsN.

11. Dra. Susilawaty ( 1993 sampai sekarang )

B. Letak dan Luas MTsN Palangkaraya
Madrasah Teanswivah Negeri Palangkarays berada pada
tempat vysng sandat strategis, karena di tengah-tengah

berbsgai lembaga pendidikan serta mudah dijangkau dari
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berbagai arah.

Madrasah Tsanawiyah Negeri Palangkaraya terletak di

jalan AIS Nasution dengan luas tanah 1.718 m2 ( 1 ha ),

sedangkan letaknya berbatasan dengan :

b I

Sebelah barat berbatasan dengan SMAN -1.

Sebelah timur berbatasan dengan SMEAN -1.

Sebelah wutara berbatasan dengan Lapangan Sanaman
Mantikei.

Sebelah selatan berbatasan dengan MIN.

Madrasah Tsanawiyah Negeri Palangkaraya kondisi
ruangannya cukup bagus yang terdiri dari 22 lokal atau
ruangan, yaitu :

14 ruangan belajar

1 ruangan Tata Usaha

1 ruangan Kepala Sekolah
1 ruangan Guru

1 ruangan UKS

1 ruangan BP dan 0OSIS

1 ruangan Musalla -

1 ruangan perpustakaan

1 ruangan laboratorium

Keadaan Sarana dan Tempat Belajar

Gedung Madrasah Tsanawiyah Negeri Palangkaraya

terbuat dari lantai semen, dinding semen dan atap sirap.

Fasilitas yang ada pun cukup memadai untuk suatu seko-

lah, yaitu terdiri dari :



Ruangan belajar

Meja dan kursi

Papan tulis

Lapangan, baik untuk senam pagi maupun untuk olahraga.
Moshalla

Perpustakaan

UKS

BP dan 0OSIS

Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa

1-

Keadaan Guru

Sejak tahun 1984/1985 sampai tahun 1993/1994
jumlah guru, baik Guru Tetap (Negeri) ataupun Guru
Tidak Tetap (Honor) terdapat adanya pendekatan yang
cukup baik.

Untuk lebih jelasnya keadaan perkembangan tenaga
guru dari tahun 1984/1985 sampai dengan 1993/1994
dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL 1
PERKEMBANGAN TENAGA GURU DARI

TAHUN 1984/1985 s.d. 1993/1994

- : G T : : GTT @ sJUM_AH
No. : TAHUN AJARAN : e JML ¢ : JM :SELU-
g st Ly P = L. & P2 tRUHNYA
1 2 i1 It A4 ¢ 5 67y B8 3 9
1. : 1984 / 1985 : 4 : & : 10 : B« 3 :+ 11 : 21
2. : 1985 / 1986 :+ 6 1+ &+ 12 : 7 : 2 g : 21
I.0: 1986 /7 1987 :+ S: 611 1 6:—-: 6 = 17
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1 ¢ 2 : 3:4: 35 627 B 3 9
4, : 1987 7/ 1988 : ? : 8 : 17 : 531 -3 5 g 22
9. ¢ 1988 /7 1987 12 ¢ 6 : 18 1 St -1 5 @ 23
b. ¢ 19892 /1990 211 1 B 2 19 :: T g~ 7 = 25
7.t 1990 / 1991 11 : 8 : 19 : 8¢t -: 8 : 27
B ¢ 1991 /1992 :12 : B 1 20 : 6 : 6 26
.o 1992 / 1993 : : ¢ 20 =z H t & 3 P&
10, : 1993 / 1994 : g £ 20 + B9 21415 4 % 25
11. ¢ 1994 7 1995 11 212 2+ 28 1 S : 1 : & 3 29
Sumber : Kantor T.17 IMsN Palangkaraya

Dari tebel 1 di atas menunjukkan bahwa perkem-—
bangan Guru setiap tahun mengalami perningkatan
terkecuali pada tahun 19846/1987 yaitu jumlah vyang
terendah hanya 17 orang guru, walaupun demikian
akhirnya perkembangan guru terus meningkat. dari data
tersebut di atas yang paling besar adalah pada tahun
1994/1995 yaitu 29 orang guru.

Sedangkan penambahan Guru Tetap yang meningkat
sekali adalah pada tahun 1987/1988 dan untuk selan-
jutnya berada pada tingkat yang seimbang, selain itu
juga untuk penambahan Guru Tetap (negeri) selalu ada.

Untuk mengetahui keadaan tenaga Guru pada tahun
1995/1995 yang berjumlah 29 orang dapat dilihat pada

tabel berikut =@



TABEL 2

KEADAAN GURU MTsN PALANGKARAYA TAHUN 94/95

MENURUT PANGKAT 7 1JAZAH TERAKHIR

No. @ N A MA : PANGKAT/JABATAN : 1JAZAH
_s 2 g 3 H 4
1. : Dra. Susilawaty : IIIb /Kep. Sek. t FKIP
2. ¢ Rohaniyah : IIc /Guru Tetap: PGAN
3. : Drs. Soderi : IIIb /Guru Tetap: FAKTAR
4. : Dra. Latifah : IIb vYGuru Tetap: FAKTAR
5. : Dra. Sa’'diyah : IIIb /Guru Tetap: FAKTAR
6. : Johan Arifin : [Ila /Guru Tetap: D3
7. = H.Syam=ul A,BA. : IIb /Guru Tetap: FAKTAR
8. : Anik Widiastuti : IIb /Guru Tetap: D2
?. : Drs. Rosidi : IId /Guru Tetap: FAKTAR
10. : Anisaini, BA. + IId /Guru Tetap: FAKTAR
11. : Mastiar, BA. ¢t IIc /Guru Tetap: FAKTAR
12. : Joko Purnomo I1Ic /Guru Tetap: PGAN

13. : Asyiah. BA. : 1Id /Guru Tetap: FAKTAR
14. @ Sunu Darsono, BA.: 1Id /Guru Tetap: FAKTAR
15. : Drs. Rojiannor.BK: IIb /Guru Tetap: FAKTAR
16. @ Rasi : IId /Guru Tetap: D3
17. : Heli Nurmala : IIc /Guru Tetap: D2
18. : Supardi A. : IIc /Guru Tetap: D3
19. : Herliana : IIb /Guru Tetap: D3
20. : Slamet Budi S. IIc /Guru Tetap: D3I
21. : Dra. Sunarti : ITlIa /Guru Tetap: FKIP
22. : Ahmad Zaidi 1 Ile /Guru Tetap: D3
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2.

1_: 2 : = 3 4

23. : Rusliyah : IIla /Guru Tetap: PGAN &6 Tatun
24, : Drs.Halawa K. : Guru Tidak Tetap: FAKTAR

25. : Ir. Mengumpul : Buru Tidak Tetap: UNKRIP

26. : Drs.Yunus Abidin : Guru Tidak Tetap: IKIP

27. : Nedi : Guru Tidak Tetap: SGB

28. : Drs. Bandung W. : Guru Tidak Tetap: FKIP

29, : Dra. Nuryani : Guru Tidak Tetap: Tadris
gumher : Kantor T,U7 (MsN raian

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan dari 29 orang

guru, terdapat 12 orang sarjana lengkap atau 41,38 %,

lulusan D3 sebanyak & orang atau 20,69 %, lulusan D2

sebanyak 2 orang atau 6,89 %, lulusan Sarjana Muda

sebanyak 5 orang atau 17,24 7% dan lulusan SLTA seba-

nyak 4 orang atau 13,80 Vi

Dari 29 orang guru tersebut terdapat 1 kepala sekolah

dan 4 orang wakil kepala sekolah. Adapun tugas keem-—

pat wakil kepala sekolah tersebut adalah @

1.

Sunu Darsono, BA. sebagai Wakil Kepala Sekolah bi-
dang Pengajaran. -

Drs. Rasidi, sebagai Wakil Kepala Sekolah bidang
Kesiswaan.

Drs. Rojiannor BK. sebagai Wakil Kepala Sekolah
bidang Humas.

Johan Arifin, sebagai Wakil Kepala Sekolah bidang

BP.

Keadaan Siswa MTsN Palangkaraya

Perkembangan siswa MTsN Palangkaraya dari tahun



ke tahun terus mengalami peningkatan, namun pada
tahun 198571986 sedikit mengalami penurunan yaitu 333
siswa, sedangkan tahun sebelumnya , yaitu 1984/1985
jumlah siswanya 249. Tetapi hal tersebut tidak mem—
pengaruhi para peminat untuk memasuki MTsN, sebab
pada tahun-tahun berikutnya sempai sekarang minat
untuk masuk MTsN Palangkaraya berta@hah terus. Hal
ini dapat dilihat pada tabel berikut :
TABEL 3
KEADAAN SISWA MTsN PALANGKARAYA

DARI TAHUN 1984/1985 s.d. 1794/1995

No. : TAHN AJARAN : K E L A S :
g 5 1 H Il H I11 tJUM_AH
2 : L s P ¢ L & P z L v @ 2
i 2 ¢ X : &4 =595 ¥ & § 7 3 8. 3 8
S 19847 1985 : S7 : 100 : 46 : 71 : 35 : 40 : 349
2. 2 1985/ 1986 : 45 : 44 : 92 : 41 : 70 : 42 : 333
I 8 1986/ 1987 : 53 : 70: 58 : B89 : 76 : 3B : 384
4. 1987/ 1988 : S5F: B1 : 439 : &7 : 40 : 92 : 3Bb
b T | 19887 1989 : BO : 95 : 55 : 74 : 49 : &3 : 416
&, ! 1989/ 1990 : 75 : 105 ¢+ 73 : 90 : 45 : 74 : 442
7. 2 1990/ 1991 : 71 : 113 : &7 : 100 :+ 65 : €7 : 505
B. ! 1991/ 1992 : B3 : 103 : &5 : 104 : 57 : 7 : 511

9. ¥ 19927 1993 : 79 : 105 : 746 : 106 ¢ 49 : 101

516

10. @ 1993/ 1994 @ 113

78 + &2 :+ 98 : 55 : 104 : 530
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1 : 2 g 3

: 4 3+ 5 : & 2 7 ¢+ B 1 9
11. 1994/ 1995 : 77 = 127 = 70 : 126 : &0 : 98 1 558

Jumlah Seluruhnya t 790 1021 723 1 966 ¢ 603 @ B35S :14950

gurher ¢ Kantor 7.7 IMaN P 1an ™A

Dari tabel 3 di atas diketahui bahwa perkembangan
jumlah siswa serta daya tampungnya dari tabun ke
tabun terus meningkat, hal ini menunjukkan bahwa MTsN
Palangkaraya Jjuga banyak peminatnya, khususnyapada
tabun ajaran sekarang yaitu 1994/1995 berjumlah 558
siswa.
Keadaan Tenaga Administrasi/ Tata Usaha

Perkembangan pegawai tata usaha dari tahun ke
tahun jumlahnya seimbang, hanya pada tahun. 1985/1986
saja yang paling sedikit yaitu 6 orang, sedangkan
pada tahun-tahun berikutnya cukup seimbang, yaitu
antara 10, 11, dan 12 orang. Hal ini dapat dilihat
pada tabel berikut.

TABEL 4
PERKEMBANGAN TATA USAHA

DARI TAHUN 1984/1985 s.d 1994/1995

No. : TAHUN AJARAN : P T = : PTT =
: g metEe gAML e : JML
= s L 2 P 1 s kL ¢ P a3
i ] 2 : 3 : 4 : 5 b6 7 ¢ 8
i T i984/ 1985 = 5 ¢ 3 : g8 «:+ 1 : - 1
L & 1985/ 1986 $: X £ D ¢ & 3§ = g~ g =
D 2 1984/ 1987 : 5 & & 3 9 & = & & g =

5y
~

13 B o

F-1
.
an

1987/ 1988

I
|
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1 3 2 -5 & 5 5 3
S. = 1988/ 1989 : 3 : 7 : 10 :
&. 1989/ 1990 : 3 = B : 11 :

7« 8 19907 1991 1 X : 99 : 121
8. * 1991/ 1992 : 4 : 7 : 11 :
?. 3 1992/ 1993 : 4 : 6 : 10 :
10, ¢ 1993/ 1994 : 4 : & : 10 :

11. : 19947 1995 : 4 : 6 : 10

Sumber : Kantor T.U ITsN Tclangrars]
Sedangkan nama-nama pegawai tata wusaha tahun
1994/1995 dapat dilihat pada tabel berikut.
TABEL 5
KEADAAN TENAGA ADMINISTRASI MTsN
TAHUN 1994/1995
No. s N A M A :  PANGKAT/ JABATAN  : LJAZAH
PO S
1. : Drs. Masdani : IIla / Kepala TU : FAKTAR
2. : Misriyati : IId /Bendahara DPP : M A N
3. : Rahmawati g Ilc / Pegawai TU :t MAN
4. : Rusmili : IlIc / Bend. Rutin : SMEAN
5. @ A. Syukur 1 1lc / Pegawai TU : MAN
6. : Karnelawaty : Ilc / Bend. SPP t: MAN
7. : Suhaemi : IIb / Pegawai TU t MAN
8. : Mujiwartini : IIb / Pegawai TU : SMAN
9. : Suwarni : Ila / Pegawai TU -
H : dan Perpustakaan : SMEAN



A2

1 : 2 1 3 H 4
10. : Dansi : Ib / Pegawai TU z
: : dan Pesuruh : SRN
T Quiher : kantor T.U 1M TN T ey

Berdasarkan tabel di a£as terdapat 1 orang
sarjana lengkap dalam hal ini berarti TU pada MTsN
Palangkaraya pada tahun 1994/1995 mengalami kemajuan/
perkembangan, sebag dari tahun 1984/1985 sampéi
199371994 tidak ada yang berijazah sarjana lengkap
(Sy).

E. Kurikulum

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Palangkaraya
mulai tahun ajaran 1974/1995 mulai memakai kurikulum
yang baru dikeluarkan, yaitu kurikulum tahun 1994.

MTsN Palangkaraya ini juga mulai menerapkan
Pendidikan Dasar 9 Tabun dimulai dari kelas 1, se-
hingga kelas 1 pada MTsN Palangkaraya memakai sistem
Cawu (Catur Wulan) sedangkan kelas 2 dan 3 tetap
memakai sistem semester.

. Latar Belakang Pendidikan Guru Menurut Tingkat dan
Bidang Keahliannya
1. Menurut Tingkatannya

Berdasarkan tingkatannya maka guru pada MTsN
Palangkaraya terdiri dari sarjana lengkap dan sarjana
muda atau diploma serta PGA/SLTA/MAN. Hal ini dapat

dilihat pada tabel berikut :
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TABEL 6
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN GURU

MENURUT TINGKATANNYA TAHUN 1994/19995

e T e T T T T T T b e e

No. @ TINGKAT PENDIDIKAN : FREKWENSI : PROSENTASE

1. : Sarjana Lengkap t 12 ograng : 41,38 %

2. : Sarjana Muda/Diploma : 13 orang @ 44,82 %

J. : PGA/SLTA/MAN g Z Drané : 13.80 %
& JumBah  §29Geang 1 00X

Dari tabel di atas terlihat bahwa frekwensi
tertinggi adalah guru yang berlatar belakang pendidi-
kan tingkat sarjana muda/ diploma vyaitu 13 arang
(44,82 ), sedangkan frekwensi yang terendah vyaitu
yang berpendidikan PGA/MAN yaitu 4 orang (13,80 %),
dan guru vyang berlatar pendidikan tingkat sarjana
lengkap hampir seimbang dengan yang berlatar belakang
pendidikan sarjana muda, yaitu hanya selisih 1 orang
saja dari 13 orang (hanya 12 orang).

Latar Belakang Pendidikan Guru Menurut Bidang Ilmunya

Latar belakang‘pendidikan guru menurut bidang
ilmunya adalah terdiri dari limu keguruan dan non
keguruan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut.
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TABEL 7
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN GURU

MENURUT BIDANG ILMUNYA TAHUN 1994/1995

1. : Ilmu Keguruan : 28 orang : 96,56 %
2. : Non Keguruan : 1 orang : 3,44 %
Jumlah : 29 orang : 100 %

Dari tabel di atas diketahui bahwa guru pada
MTsN Palangkaraya terdapat 28 orang yang berlatar
belakang pendidikan keguruan, yaitu Faktar, Fakultas
Kequruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) dan Pendidikan
Guru Agama (PGA) serta SGO, dengan prosentasse 96,66.
Sedangkan yang non keguruan hanya satu orang dengan
berlatar belakaing pendidikan Fakultas Perikanan

(UNKRIP), yaitu 3,44 %.
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BAB V
EFEKTIFITAS PENGGUNAAN METODE MENGAJAR

TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA

Penyajian Data

1. Efektifitas Penggunaan Metode Mengajar

Untuk mengetahui suatu metode tersebut efektif
atau tidak di sini diukur dari : antara lain yaitu
ketepatan dan kesesuaian menerapkan suatu metode
mengajar, dengan materi atau bahan yang akan diajar-
kan. Dengan demikian maka siswa akan ‘'dengan mudah
memahami pelajarannya. Dengan kefahaman itulah maka
siswa akan mendapat nilai atau prestasi yang baik.

Untuk lebih jelaénya mengenal penggunaan metode
yang efektif, dapat dilihat pada tabel-tabel berikut
ini.

a. Pengetahuan Guru Tentang Metode Yang Ada dalam
GBPP
TABEL 8
DISTRIBUSI FREKWENSI PENGETAHUAN GURU

TENTANG METODE DALAM GBPP

o

No. = ALTERNATIF JAWABAN : FREKWENST : PROSENTASE
. 7o s 3 g 4
1. : selalu menjadi pertimbangan da-: H

: lam menyusun SP atau dalam me-

: ngajar : 13 : 59 %
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X 2 : 3 z a
2. : Kadang-kadang menjadi pertim— : £
: bangan - 10 : 370 %
3. : Tidak menjadi pertimbangan : 2 z 7,40 %
:Jumlah : 27 & 100 %

Sumher : an:hct

Dari tabel 8 di atas diperoleh angka terting-
gi atau frekwensi tertinggi yaitu ada 15 orang
guru atau sekitar 55 % yang selalu mempertimbang-—
kan metode yang ada dalam GBPP dalam menyusun
satuan pelajaran ataupun dalam mengajar, serta ada
10 orang atau sekitar 37,0 % yang hanya kadang-
kadang dalam mempertimbangkan metode yang ada pada
GBPP. Sedangkan yang sisanya ada 2 orang atau
7,40 % yang tidak mempertimbangkan dalam membuat
satuan pelajaran.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
guru—guru pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Palang-
karaya lebih dari 50 % yang selalu menjadi pertim-
bangan baik dalam membuat SP maupun dalam mengajar
melihat metode yang ada pada GBPP.

Ketepatan memilih dan merumuskan metode dalam SP

menurut bahan yang akan diajarkan.
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TABEL 9

DISTRIBUSI FREKWENSI KETEPATAN MEMILIH DAN

MERUMUSKAN METODE DALAM SP MENURUT

BAHAN YANG AKAN DIAJARKAN

No. = ALTERNATIF JAWABAN : FREKWENSI @ PROSENTASE

1 = 2 5 3 H 4

1. : Selalu tepat H 18 g &b, 7 Y

2. : Lebih banyak tepatnya H & . 2.2 %

3. : Sebagian kecil tepatnya : 3 t 11,1 %
tJumlah $ 27 t 100 %

Sumber : Angkct dan doxkum-n &

Dari tabel 9 di atas diperoleh angka terting-
gi vyaitu 1B guru atau sekitar 6B % vyang selalu
tepat dalam memilih dan merumuskan metode dalam SP
menurut bahan yang akan diajarkan, sedangkan ang-
ka/ frekwensi yang berada pada urutan kedua yaitu
6 orang guru atau sekitar 22,2 % yang menggunakan
lebih banyak tepatnya dalam memilih dan merumuskan
metode dalam SP menurut bahan yang akan diajarkan.

Sedangkan wurutan yang terendah yaitu ada 3
orang guru atau sekitar 11,1 % dari guru Madrasah
Tsanawiyah Negeri Palangkaraya yang hanya sebagian
kecil saja yang tepat dalam merumuskan dan memilih

metode dalam SP menurut bahan yang akan diajarkan.
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c. Konsistensi penerapan metode yang dirancang pada
5P dalam kegiatan belajar mengajar.
TABEL 10
DISTRIBUSI FREKWENSI KONSISTENSI PENERAPAN

METODE YANG DIRANCANG DALAM SF PADA K3M

No. : ALTERNATIF JAWABAN : FREKWENSI : PROSENTASE
1 = 2 : 3 g 4
1. : Selalu konsisten : 12 ' 44,5 %
2. : Kadang-kadang konsesten - 9 £ F;ES%
3. = Tidak konsisten i & g 22,2 %
t: Jumlah 2 27 - 100 %
Sumber : Anckrt dan dokumrn F/ observasi

Dari tebel 10 di atas diperaoleh angka atau
frekwensi yang tertinggi yaitu ada 12 orang guru
yang selalu konsisten atau sekitar 44,5 % dari
seluruh guru yang selalu konsisten menerapkan
metode pada SP dalam kegiatan belajar mengajar.

Sedangkan yang berada pada urutan kedua yaitu
sekitar orang guru atau 33,3 L dari seluruh guru
pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Palangkaraya vyang
hanya kadang-kadang kanéisten dalam menerapkan
metode pada SP dalam kegiatan belajar mengajar.

Sedangkan urutan yang terakhir yaitu ada &
orang guru atau sekitar 22,2 % dari guru Madrasah
Tsanawiyah vyang tidak kcnsisten dalam menerapkan

metode pada SP dalam kegiatan belajar.



d.

Variasi metode vyang dirancang dalam SFP menurut
materi yang akan diajarkan.

TABEL 11

DISTRIBUSI FREKWENSI VARIASI METODE YANG

DIRANCANG DALAM SP MENURUT BAHAN YANG DIAJARKAN

No. ALTERNATIF JAWABAN : FREKWENSI : PROSENTASE
1 = 2 s 3 2 4
i. @ Selalu bervariasi 2 ié g D A
2. : Kadang—kadang bervariasi : B s 298 %
3. @ Tidak bervariasi : 3 p 1131 4
Jumlah - 27 : 100 %4
Surher : Angket dan donumrn A

Dari tabel 11 di atas diperoleh angka atau
frekvwensi vyang tertinggi veitu ada 1& orang guru
vang selalu bervariasl dalam merancang metode pada
SP menurut bahan yang akan diajarkan.

Sedangkan yang berada pade urutean ksdua yaitu
ada B8 orang guru atau sekitar 29,58 4 dari guru
Madrasah Tsanawiyah Negeri Palangkaraya yang hanya
kadang—kadang membuat variasi metode vang diran-—
cang dalam SP menurut bahan yang akan diajarkan.

Sedangkan yang terendah ada 3 orang guru atau
sekitar 1i,1 “Z dari guru Madrasah Tsanawiyah
Megeri Palangkaraya yvang tidak hervariasi dalam
merancang metode pada SP, menurut bahan yang akan

diasarkan.
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Penerapan metode yang bervariasi dalam praoses
belajar mengajar sesuai materi.
TABEL 12

DISTRIBUSI FREKWENSI PENERAPAN METODE

YANG BERVARIASI DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR

SESUAT MATERI

No. @ A_TERNATIF JAWABAN : FREKWENSI : PROSENTASE
1 % 2 : = : &
1: 2 Selglu.menerapkan metode ber— @ 12 : 44,4 %
: variasi : -
2. : Kadang-kadang menerapkan metode: 10 : [0 %
: bervariasi : :
3. : Tidak menerapkan 3 ) 3 A8,6 4
:dJumlah g 27 i 100 %
Surber : Angic t dan obeservasi

Dari tabel 12 di atas diperoleh angka atau
frekwensi tertinggi yaitu 12 orang guru atau
sekitar 44,4 % yang selalu menerapkan metcde yang
bervariasi dalam proses belajar mengajar, sesuail
materi, maksudnya bahwa dari 12 orang guru terse-
but tidak hanya menggunakan satu metode saja,
tetrapi mereka dapat menerapkan dua atau lebih
metode yang sesuai dengan materi, sehingga dengan
demikian siswanvya akan bergairah dalam
belajar.Sedangkan frekwensi yang berada pada
urutan kedua yaitu 10 orang guru atau sekitar 37,0

% yang kadang-kadang menerapkan metode yang berva-
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Penerapan metode vyang bervariasi dalam proses
belajar mengajar sesuai materi.
TABEL 12

DISTRIBUSI FREKWENSI PENERAPAN METODE

YANG BERVARIASI DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR

SESUAI MATERI

No. : A_TERNATIF JAWABAN : FREKWENSI : PROSENTASE
I 2 5 3 : 4
e 2 Selélu_menerapkan metode ber— 12 1 44,4 %
: variasi 5 '
2. : Kadang—kadang menerapkan metode: 10 : 37,0 %
: bervariasi 3 3
3. : Tidak menerapkan : S5 : 1B,56 4
:Jumlah - 27 : 100 %
Surber : Ancic t dan obrervasi

Dari tabel 12 di atas diperoleh angka atau
frekwensi tertinggi vyaitu 12 orang gurud atau
sekitar 44,4 % yang selalu menerapkan metode yang
bervariasi dalam proses belajar mengajar, sesual
materi, maksudnya bahwa dari 12 orang guru terse-
but tidak hanya menggunakan satu metode saja,
tetrapi mereka dapat menerapkan dua atau lebih
metode yang sesuai dengan materi, sehingga dengan
demikian siswanya akan bergairah dalam
belajar.Sedangkan frekwensi yang berada pada
urutan kedua yaitu 10 orang guru atau sekitar 37,0

% yang kadang—-kadang menerapkan metode yang berva-
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riasi dalam mengajar. Dan yang sisanya yaitu 5
orang guru atau sekitar 18 % yang tidak menerapkan
metode yang bervariasi dalam mengajar, maksudnya,
hanya menerapkan satu metode saja. Ada yang hanya
menerapkan metode ceramah saja, dan ada pula yang

hanya menerapkan metode dikte kemudian dijelaskan

sedikit.
f. Kesesuaian metode dengan media yang dirumuskan

dalam SP

TABEL 13
DISTRIBUSI FREKWENSI KESESUAIAN METODE
DENGAN MEDIA YANG DIRUMUSEKAN

o ALTERNATIF JAWABAN . FREFWENSI : PROSENTASE
1 2 T
1. : Sesuai : 8 : 28,6 %
2. : Kurang sesual : 4 : 14,8 %
3. : Tidak sesuai/ tanpa media : 15 ¢ 55,8 %

:Jumlah - 27 : 100 %

Sunbrr : Angket

Dari tabel 13 di atas diperocleh angka atau
frekwensi tertinggi vyaitu 15 orang guru &atau
sekitar 55,5 % dari guru pada Madrasah Tsanawiyah
Negeri Palangkaraya yang tidak sesuai di dalam
merancang metode mengajar dengan mediz {gabungan
antara vang tidak sesuai dengan yang tanpa media).

Sedangkan urutan kedua yaitu ada 8 orang guru



vang menggunakan media sesuai dengan metode atau
sekitar 24,6 % dari guru Madrasah Tsanawiyah
Negeri Palangkaraya yang tepat di dalam merumuskan
metode dengan media.

Sedangkan yang terakhir adalah kurang sesuail
di dalam merumuskan metode dengan media yang akan
dirumuskan yaitu ada 4 orang guru atau sekitar
14,9 % dari guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Pa-
langkaraya yang kurang sesuai di dalam merumuskan
metode dan media.
Kesesuaian metode dengan media yang diterapkan
dalam SP pada kegiatan belajar mengajar.

TABEL 14

DISTRIBUSI FRERWENSI KESSESUAIAN METODE

DENGAN MEDIA YANG DITERAPKAN DALAM PROSES

BELAJAR MERGAJAR

No ALTERNATIF JAWABAN . FREKWENST : PROSENTASE
£ o 2 s 3 - 4 )
1. @ Sesuai - 8 :+ 29,6 %

2. : Rurang sesuai : 4h“; : 14,9 %
3. : Tidak sesuai/ tanpa media ; 15 ;i_ 55,5 %
:Jumlah s %1_ : 100 %

Dari tabel 14 di atas diperoleq nilai atau

frekwensi tertinggi vaitu yang tidak sesual de-

Ty
S

gt
1
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ngan; baik metode atau media yang diterapkan dalam
proses belajar mengajar selain itu juga yang tidak
menggunakan media yaitu berjumlah 15 orang guru
atau sekitar 55,5 % dari seluruh guru Madrasah
Tsanawiyvah Negeri Palangkaraya. Jadi dengan demi-
kian berarti rata-rata guru Madrasah Tsanawiyah
Negeri Palangkaraya ada yang tidak menggunakan
media dalam mengajarnya dan ada Jjuga vang
menggunakan media, tetapi tidak sesuai antara
metode déngan media yang dirumuskan dalam SP serta
tidak diterapkan dalam proses belajar mengajar.

Sedangkan urutan yang kedua yaitu berjumlah8
orang guru atau sekitar 29,6 % dari guru Hadrasah
Tsanawiyvah Negeri Palangkaraya yang sesual mener-
apkan metode derzan media pada SP dalam proses
belajar mengajar.

Sedangkan urutan yang terakhir yaitu ada 4
orang guru atau sekitar 14,8 % dari guru Madrasah
Tsanawiyah Negeri Palangkaraya yang hanya kadang-
ksdang atau kurang sesuai di dalam menerapkan
metode dan media pada SP di dalam prcses belajar

mengajar.
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Keadaan siswa sewaktu mengajar.

TABEL 15

DISTRIBUSI FREKWENSI KEADAAN SISWA SEWAKTU BELAJAR

No. ALTERNATIF JAWABAN : FRERWENSI : PRCUSENTASE
, - 2 : 3 :-F_ 4 i
1. : Semua bergasirah 3 g : 33,3 %
2. : Lebih dari separo yang bergai- : 12 : 44,5 %
: rah : 3
3. : Kureng dari separo yang ber- H 15 : 55,5 %
: gairah - 3
-_"—:_3_; mlah : 25 : 100 % o
zi;hrr ;dﬁ‘.hfﬁ dn i::frv“" T - - B

Dari tabel 15 di atas diperoleh angka atau
frekwensi tertinggi vyaitu 12 orang guru atau
sekitar 44,5 % dari guru Madrasah Tsanawiyah
Negeri Palangkaraya yang di dalam mengajarnya
lebih separo daril siswa yansg bergairah, hal ini
berarti pengajaran yang dilakukan oleh guru vang
bersangkutan sudah cukup baik.

Sedangkan urutan kedua yaitu ada S orang guru
atsu sekitar 28 % dari guru Madrasah Tsarnawiyah
Negeri Palangkaraya di dalsm mengajar telah berha-
sil, sebab semua siswa bergairah dalam mendengar-
kﬁn penjelasan éuru vang bersangkutan.

Sedangkan yang terakhir adalah berjumlah 6
orang guru atsau sekitar29,2 ¥ darl guru pada

Madrasah Tsanawiyah Negeri Palangkaraya di1 dalan
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mengajarnya hanya sedikit yang memperhatikan yaitu
kurang dari separo siswa yang bergairah, hal ini
salah satu penyebabnys adalah penggunaan metode

mengajar yang tidak tepat atasu tidak efektif.

i, Penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan
setelah diadakan tanya jawab atau post test.
TABEL 186
DISTRIBUSI FREKWENSI PENGUASAAN SISWA
TERHADAP MATERI YANG DIAJARKAN
SETELAH DIADARAN TANYA JAWAB
No. N ALTERNATIF JAWABAN : FREKWENSI : PROSENTASE
ENE. 2 . 8 4
1. : Bila 80 - 100 % fahsm - 5 : 18,5 X
2. : Bila 50 - 79 X faham : 17 : 83,0 %
3. : Bila kurang dari 80 % faham 5 18,5 %
__3 uml a—; ____________________ 25_ 105r§ _______

Dari tabel 19 di atas frekwensi tertinggil
yaitu 17 crang guru atau sekitar 63 ¥ dari guru
Madrasah Tsanawiyah Negeri Palangkarayas vyang di
dalam mengajarnya telah cukup berhasil karena
siswanya telah faham setelah diadakan test s&atau
tanya Jjawab yaitu éntara 50 - 79 %4 wang faham.

Sedangkan urutan yang kedua ysitu ada 5 orang
stau sekitar 18,5 ¥ yang dalam mengejarnya hanya

sedikit atau kurang dari separo yang faham siswa-
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nya, hal ini pun salah satu penyebabnya adalah
kurang terampilnya seorang guru di dalam mengguna-
kan metode yang sesuai bagi siswa.

Seangkan yang terakhir yaitu ada S5 orang guru
atau sekitar 18,5 % dari guru Madrsah Tsanawiyah
Negeri Palangkaraya yang di dalam mengajarnya
berhasil yaitu hampir semua siswa atau dapat
dikatakan antara 80 - 100 % yang faham akan pela-
Jarannya.

Skor/ nilai penggunaan metode mengajar yang efek-
tif.

TABEL 17
SKOR/ NILAI PENGGUNAAN METODE HENGAJAR

YANG EFERTIF

No. RESPONDEN : NILAI : GSEOR
02 22 2
03 27 3
04 20 2
05 20 2
06. : 20 2
07. : 20 2
08. C 19 2
08. : 20 2
10. - 21 2
p K : 13 2

12, : i : 7
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No. RESPONDEN : NILAI : SKOR
T 20 : 2
14 20 2
15 20 2
16 18 1
17 20 2
18, 21 2
19 18 P
20. 18 2
21 26 3
22 26 3
23 20 2
24. 18 2
25 12 2
26. 18 2
27. 21 2

Dari tabel 17 di atas diperoleh angka tert-
inggi 27 dengan skor 3 dan angka terendah yaitu 13
dengan skor 1.

Yang mendapatkan angka atau skor vang
tertinggi vaitu hanya ada 3 orang (nomor 03, 21,
dan 22) sedangkan yﬁpg terendah yaitu skor 1 ada 2
orang ysitu nomor responden 01 dan 16.

Dengan demikian maksa dikategorikan bahwa ada
3 guru yang menggunakan metode efektif, 22 vyang

cukup efektif dan 2 orang yang menggunsakan metode
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vang tidak efektif. Untuk lebih Jjelasnya dapat
dilihat pada tebel berikut ini.
TABEL 18
DISTRIBUSI FRERWENSI PENGGUNAAN
METODE DALAM MENGAJAR

No. : NILAI/ SKOR : FRERWENSI :PROSENTASE: KATEGORI

1. - 3 , 3 . 11,1 % . efektif
2. : 2 . 22 : 81,5 % : cukup
3, = 1 : 2 . 7,4 % . Tidak
: : 2 : efektif
_____ Jumleh : . 27 & 00% & -

Dari tabel di atas maska jelaslah bahwa guru
vang menggunakan metode efektif hanya 3 orang atau
11,1 %, sedangkan yang cukup efektif sangat banyak
yaitu ada 22 orang atau sekitar 84 5, dan yang
menggunakan metode tidak efektif hanya dua orang

atau sekitar 7,40 %.

. Prestasi Belajar Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri
Palangkaraysa.

Untuk mengetahui prestasi di sini dilihat dari
nilai rapor sisipan 2 dan 3, serta nilai cawu I ke-
las 1, yang diambil dari nilai rata-rata kelas dari
masing-masing guru atau responden pada penelitian ini
yaitu berjumlah 27 responden dan dari 27 responden

tersebut diambil nilai rata-rata kelasnya dari bidang
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studi masing-masing yang antara satu dengan lainnya
berbeda-beda.
Untuk lebih jelas tentang data prestasi siswa
dapat dilihat pada tabel berikut ini.
TABEL 18
DISTRIBUSI FRERKWENSI BELAJAR SISVWA
PADA MTsN PALANGKARAYA

L. - Nilai 7 : 8: B . 18,6 %
2. : Nilai 6 - 6,9 . 2: 20 . 74,0 %
3. : Nilai kurang dari 6 : 1 : 2 . 7.4 %
Y Fuwba® - % 55 27 100 z

Dari tabel 19 di atas diperoleh frekwensi tert-
inggi yvyaitu ada 20 orang guru yang memperoleh nilai
rata-rata dari siswanya yang berada pada kategori
cukup yaitu dengan skor 2 dengan nilai antara ©
sampai dengan 6,9.

Sedangkan frekwensi peda urutan kedua yaitu =ada
2 orang guru yang siswanya memperoleh nilai rata-rata
kurang dari 6, tetapi nilainya tidak kurang dari lima
(5).

Sedangkan frekwensi vyang terakhir wyaitu aa 5
orang guru atau sekitar 18 ,6 % dari guru MHadrasah

Tsanawiyah Negeri Palangkaraya yang siswa-siswanyva
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berhasil mencapai nilai rata-rata kelas lebih dari 7
sehingga dikategorikan baik.

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa
guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Palangkaraya rata-
rata dapat memberikan nilai rata-rata kelas kepada
siswanya dengan predikat cukup baik.

TABEL 20
DISTRIBUSI FRERWENSI NILAI EATA-RATA

KELAS MASING-MASING RESPONDEN

1 7,46 1 4%
%, 7,1 2 8 %
3. 7,05 2 4%
a. 8,9 1 8 %
5. 6,7 3 8 %
6. 6,6 5 16 %
7. 6,5 : 4 . 12 %
8. 6,2 1 ¢ %
9. 8,1 2 8 X
10 6,0 2 8 %
11 5,95 1 4%
12 5,9 1 4 %
13 6,8 1 4%
14 6,4 1 4%
ﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂ Jemilsah - 27 : 10%
Sumber : Buku leger dari masing-masing guru

Dari tabel di atas yang mempercleh nilai rata-
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rata 7 atau lebih ada 4 guru yang memperoleh nilai
rata kelas dari siswanya vang baik, sedangkén vang
cukup baik ada 16 orang guru yvang siswanya memperoleh
nilai rata-rata kelas yaitu antara 6 - 6,8, Sedangkan
vang memperoleh nilai kurang ada 5 orang guru yang
siswanya memperoleh nilai rata- rata kelasnya kurang
dari 6 yaitu antara 5,3 0O 5,95, dalam hal ini tidak
kurang dari 4.

Dengan demikian maka rata-rata siswa MTsN memi-
1iki nilai cukup baik.

Untuk 1lebih Jjelasnya maka dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

TABEL 21
SKOR HASIL BELAJAR SISWA

1 6,0 2
2. 6,2 2
3. Tad 3
4. 6,7 2
S, 6,6 2
6. 6,8 2
' 6,6 2
8. 8,5 2
g. 6% 2
10. 7,05 3

B
H
o
(0}
B
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12. = 6,6 2
13, 3 Bl : 2
14. : 6,5 Z
15. e | 2
16. B 7 - 2
1T, = 6,7 2
28, 6,5 2 2
18. 2 7,486 3
20 5,95 : 1
21 5,8 1
22 6,0 2
23 131 3
24 5,5 2
25 6,4 2
ol = - & | s7

Dari tabel di atas jelas bahwa dari keseluruhan
guru yang menjadi responden ternyata 20 orang guru
nencapail nilai atau dapat memberikan nilai rata-rata
kelasnys kepada siswanya dengan predikat cukup baik.
Sedangkan predikat baik ada 5 dan yang kurang atau

dengan skor 1 hanya 2 orang.
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Korelasi Antara Efektifitas Penggunaan Metode Menga-
jar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Madrasah
Tsanawiyah Negeri Palangkaraya

Untuk mengetahui tingkat korelasi atau ada
tidaknya hubungan dan pengaruh antara variabel X dan
Y atau variabel efektivitas penggunaan metode menga-
jar dengan variabel prestasi/hasil belajar siswa,

digunakan rumus statistik korelasi produc moment

vaitu
N ZXY - (2X) (2Y)
fxy =
f (NZX - (Z2X) (NZY - (Z2Y)

Keterangan
- r yy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
- X = Variabel penggunaan metode yang efektif
- Y = Variabel prestasi/ hasil belajar siswa.

Selanjutnya untuk memberi arti atau mengetes
apakah nilai “r" produc mcment tersebut mempunyai
hubungan yang berarti atau tidak kmempunyai pengaruh
atau tidak ( antara variabel bebas dan terikat).
Setelah dipercleh hasil dari nilai "r" produc moment
maka untuk mengetahui signifikansi hasil perhitungan
tersebut, maka dilanjutkan dengan mencari nilai " T

hitung " yaitu dengan rumus

r fn -2

g
ok {1 - r2

KEemudian hasil " t hitung " tersebut dikonsul-
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tasikan ke df (degree of fredom) dengan rumus N - nr

Kemudian untuk menjawab hipotesis vyang kedua
digunakan rumus regresi yaitu : a + b X =Y

(Y) (X2) = (X) (XY)
di mana a

Il

n X2 - (x)2

o XY = (%) (YD)

n X2 - (x)2
Kemudian untuk mengetahui kelinieran dan keberartian
regresi tersebut maka sebelum dilakukan pengelompokan
nilai X terlebih dahulu, dan menghitung besaran-
besaran : Jk(T),Jdk (a), Jk (b/a),Jk (S) dan Jk {TEY 5
untuk kemudian dicari statistik F yang dibentuk oleh
perbandingan RJK.

TABEL 22

KORELASI ANTARA EFEKTIFITAS FPENGGUNAAN

METODE MENGAJAR DENGAN PRESTASI SISWA

No. Resp. ¢ X ¢ ¥ 3 XY = X2 2 Y2 :
O1i. = 1 = 1 2 1 i 3 1 =
02 : 2 ¢ 2 : 4 4 4 :
03. st 3 £ 3 2 9 5 ¢ & 8 &
o4. : 2 3 2 §F 4 & B 4 =
0S5 $y 2 3 2 g A :t 4 :: 4
0&. s Z£ = 3 g 2 : 4 = 1
R 5 2 : 2 & 4 3 4 L 4
08. : 2 :: 2 = 4 : 4 : 4



09. E 2 = 3 : () . g 2 5 3
3 5 B : 2 5 2 H 4 -] 4 : 4 2
a 1 15 : 2 : 2 s 4 : 4 4 H

13. :" 2 s 2 : & s 4 4
14. : 2 : 1 8 2 @ 4 1 3
15. st 2 ¢+ 2 : 4 4 : 4
156. : 2 :: 2 § 4 ¢ 4 q
2 e 8 ! 2 ¢ 3 5 & 4 : 9
18. ¥y 2 3 4 = 2 & &4 i 3 3
i?. : 2 % L & 2 E @4 g 1
20. : 2 2 & 4 4 : 4
21 ! 2 2 3 ¢ &5 A 9
22, £ 3 & 2 & & 9 5
234 §f 2 & 2 : 4 32 8§ = B
Z4 2 : 2 : 4 : 4 3 4 :
25. ¢ 2 & 2 4 : 4 4
26 y 2 8 2 =z &4 = & = 7 3

Dengan diketahuinya jumlah dari masing—masing
variabel tersebut kemudian dimasukkan ke dalam rumus
produc moment =

Diketahui : N

L}
N
~

Z X = 355
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Y =57
£x?2 = 117
Y2 = 127
XY = 119

N ZXY - (EX) (2Y)
rXy =

I (N X2 - (2X)2 (NEY2 - (z)?

27 % 119 = 898 % 7

I (27x 117 - 3025) (27 x 127 - 3249)

3213 - 3135

I 3159 - 3025 x 3429 — 3249
78

4 134 x 180
78

4L 24120
78

155,306

I

0,502
Dari tabel korelasi di ates dipercleh nilai "r"
produc moment yaitu 0,502. Hal ini berarti setelah
dilihat ke tabel interpretasi producmoment OmS02
masih pada rentang 0,400 - 0,500, y=2ng berarti hubun-
gannya cukup.

Untuk mengetqhui signifikansi hasil penelitian
atau hasil perhitungan tersebut dilanjutkan dengan
mencari "t" hitungnya yaitu dengan rumus :
rd nm = 2

: % < = ey
hit
I1- 2
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0,502 & 27 - 2

f1- 0,502

0,502 I 25

f1- 0,502

0,502 x 5

I 0,748
2,51

0,865

2,902

Setelah diketahui hasil t hitung tersebut,
kemudian dikonsultasikan ke df (degree of freedom)
dengan rumus :

N - 2

27 = 2 = 25

Kemudian nilai 25 tersebut dikonsultasikan ke t
tabel, maka akan didapat atau diketahu: signifikan
atau tidak, yaitu sebagai berikut
Pada taraf signifikansi S5 %Z = 2,06
Pada taraf signifikanmsi 1 % = 2,79
Dengen demikian maka dapat disimpulkan batwa t 2,902
> t tabel. Ini berarti bahwa hasil penelitian ini
signifikan.
Dengan demikian maka hipotesis pertama yang berbunyi
: " ada hubungan antara penggunaan metode yang efek-—
tif dengan prestasi belajar siswa diterima “.

Kemucian wuntuk menguii hipotesis yang kedua

yaitu : Semakin efektif metcde yang digunakan, akan
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semakin berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa,

Hipotesis ini akan diuji dengan rumus regresi yaitu :

(ZY) (EXZ) - (EX) (E=XY)

n £ X2 - (zx)2

97 % 117 - 55 x 119

27 x 117 - 3025

66T - &£545

3159 —= 3025
124

134
0,925

It

n ZXY

(Z2X) (ZY)

n £ x2 - (zx)2

27 % 119 = 55 3 957

27 w 117 = ZI0RS

S213 = J31.35

2159 = 3025

78

134

|
(@
4
m
N

a

i
(&)
0
N
w

= 10,925 + ;982 X
Garis regresi Y = 0,925 + 0,582 X artinya setizp
kenakan 1 satuan X akan menyebabkan kenaikan Y

(0,025 + 0,582) atau sama dengan 1,507.
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Dengan demikian nyata adanya pengaruh antara
penggunaan metode vyang efektif terhadap prestasi
belajar siswa, dan dapat dinyatakan bahwa semakin
efektif metode yang digunakan akan semakin berpenga-
ruh terhadap prestasi belajar'siswa.

Berikut ini diagram pencar garis regresi (Y):

#

! | { 5 | ; ! l
i | | | | | i I

Kemudian untuk mengetahui kelinieran dan keber-
artian regresi linier melawan regresi tidak linier,
maka sebelumnya dilakukan pengelompokan nilai X

sebagai berikut :

Lw ¢ X 2 '1 : 1 1l
Ze 8 Z & 2 29 v 2 3
S 5 2z £ 2
a4, 2 & : 2 3
5 2 z 2
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~
N
N

e}
N
N

ic.

N
N

6 1 R

e
N
L}
N

1Z.

N
N

b=
Ln
N
%]

P
o
N
N

1I8. = 2

N

1.

N
V]

20. £ 2 3

2Ll. £ 2 =z

e
fo=
.

N
o
“
A

Uji kelinieran dan keberartian regresi

Hipotesis yang akarn diuji adalabh
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1. Hipotesis nol (Ho) adalah doefisien arah regresi
tidak melawan koefisiean regresi berarti

2. Hipotesis nol (Ho) adalah regresi linier melawan
regresi tidak linier.

Untuk dapat menguji hipotesis di atas maka data
variabel bebas X dilakukan pengulangan menjadi beb-
erapa kelompok data yang mana Y sesudah itu menghi-
tung besaran—- besaran Jk (G), jk (T), jk (b/a), ik
(8), Jk (TC) untuk kemudian dicari statistik f vyang

dibentuk oleh perbandingan RJK

Jk (T) = £v2
= 127
(Zv)2
Jk (a) =
n
1249
27
= 20,333
(2y) 2
Jk (C) = X (=x2 - )

LS |

105 - 2209 : 22 =

105 - 100,409 = 4,591

T. 34 = 8% : T =
34 - 36 ¢ 3 =
18 - 12 = 2



(4 - 4,591 + 2 = 10,581)
Jk (G) = 10,591

(2X) ( 2Y)
Jk (b/a) = b (ZXY -
n
(55) x (387)
= 0,582 (118 - )
27
3135
= 0,582 (118 - )
37
= 0,582 ( 118 - 116 )
= 0,382 x 3
= 1,746
Jk (5) = Jk (T) - Jk (a) - Jk (b/a)

= 127 - 20,333 - 1,748
= 127 - 18,587
= 108,413
Jk (TC) = JdJk (S) - Jk (G)
= 26,613 - 10,591
= 16,022
Setelah diperoleh Jk (7)), Jk (G), Jk (a),
Jk(b/a), Jk (S8) dan Jk (TC), kemudian membuat tabel
untuk kmencari nilai "F" yang dibentuk koleh perban-
dingan dua RJK, yang dapat dilihat psada tabel beri-
kut.
TABEL 23

TABEL PERHITUNGAN MENCARI NILAI "F"

Total (T) ¢ 27 & 127 : 127 - -



Sumber variasi dk Jjk Rik F
Regresi (a) : 1 :20,333 = 20,833 -
Regresi (b/a) : 1 @ 1;764 ¢ 1,764 & 0,403
Sisa (35) . 28 :108,413 ¢ 4,387 = -
Tuna cocok (TC) : 2 = 18,022 = 16,022 4
g - - +890,111:
Galat (G) : 24 : 0,441 : 0,818 i

Catatan : nilsi F 0,403 adalah : 1,748 : 4,337
nilai F 890,111 adalah : 16,022 : 0,918

Sedangkan nilai untuk "F" adalah
“F" untuk db 1 : 25 pada taraf signifikansi 5 %
"¥" untux db 2 : 24 pada taraf signifikansi 5 % =
13,45
Hal ini berarti semakin efektif metode yang digunakan
maka akan semakin besar vengaruhnya terhadap prestasi
belajar siswa.
Pengan demikian hipotesis pertama koefisien arah
regresi tidak berarti melawan kcefisien arah tetapi
berarti ditolak sebab 0,403 lebiﬁ besar dari 5
artinya kcefisien regresi nyata adanya (berarti).

Hipotesis kedua persamaan regresi linier mela-
wan tidak linier diterima, sebab 890,111 lebih besar
dari 138,45.

Dengan hasil pengujian tersebut maks persamaan
penggunean metode vang efektif dan prestasi belajar
siswa dapat diterima.

Untuk menghitung kadar kontribusi X terhadap Y
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dalam regresi linier sederhana digunakan rumus korel-
asi (r) yaitu sebagai berikut

Jk (T) - Jk (S)

b
™o
1

Jk (T)
127 - 108,413

127
18,587

P

0,148

Setelah didapat nilai »

1]

0,146 dikalikan dengan 100
= 14,6
Jadi dapat ditafsirkan kontribusi variabel X terhadap

Y = 14,6 dengan garis regresi : Y

a + b X
= 0,825 + 0,582 X

Memotong sumbu X dan Y 0

I

&?

0,825 + 0,882 X

- 1,582 X = 0,925

o
1

0,825/ - 0,582

1

~1,689 / titik potong sumbu X
Memotong Y :

b 4

0,925 + G, 3543

1,268
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

) i

Hanya sedikit guru-guru pada Madrasah Tsanawiyah
Negeri palangkaraya yang menggunakan metode vang e-
fektif, yaitu sekitar 16%

Sedangkan yang menggunakan metode vang cukup efektif
sangat banyak yaitu sekitar 76% dari seluruh guru-
guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Palangkaraya. hal ini
merupakan suatu kebangaan tersendiri khususnya bagi
peneliti, sebab 1lebih dari separo guru-guru pada
Madrasah Tsanawiyah Negeri Palangkaraya vang dapat
menggunakan metode yang cukup efektif, walaupun belum
mencapai batas yang maksimal (yang efektif).
Penggunaan metode vyang tidak efektif ada, tetapi
sangat sedikit, yaitu sekitar 8 ¥% dari guru-guru
Madrasah Tsanawiyah Negeri Palangkaraya.

Terdapat hubungan/ korelasi yang cukup antara penggu-
naan metode yang efektif terhadap hasil belajar
siswa, di mana didapat hasilnya yaitu r xy = 0,502.
Ada pengaruh antara penggunaan metode yang efektif

dengan hasil belajar siswa.
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siswn, di mana didapal, Ilnsﬁiltly:l yuitu r Xy - [ 7

G. Halin efekbil wmetode yang digunakan maks akan semakin
berpengarul Levhmlaup prestasi/ hasil belonjoar siswa,

Sarunmﬁa}un.

1. IPerlu lebih ditingkatkan lagi pengdgunaoan metode yang
clekbif  agar hasil/ prestasi belajar siswa dapal
lebih Laik/ meningkal .

2. Karena sudah banynk guru-guru pada Madrasah ‘Tsanawi-
yali Negeri l’alnng_lu:lruyu _vz".'ng. m'unggunakan metode yang
culkup efektif, mh#n ddlnﬁ:hul ini perlu lagi diman-
Inpdean nlan lnh;ﬂ ditinﬂhnLhun Ingl ngdar hnoilnyn
dunpatl, lebih baik. I

3. Dila menggunakan mutudel vang efektlif, maka akan
didapal hasil yang baik, Letapi pada hasil analisa
dan observasi yang diperoleh guru-guru yang mendguna-
kan metode yang ¢feklif dalam mengajarnya, tetapi
hoeil/  progtogings  yung dipereleh  Lidale ada  yang
Lingdl vand naidn hanynlnh yang onlop hahkan adn y g
rendah.  Dalam hal ini digebabkan oleh beberapa [aok-
Lor, yaitn ada dun, dari dolam dan dari luar.

4. Oleh sebab itu di dalam mengajar maka seorang guru

hendaklah memperhpatikan faktor-faktor yang mempenga-

riehii baik dalam belajar woupun  faktor Faktor kyang

2 * N i . I 3 v w Ve & a0
L A R P S 8 T i it S I . T T T R 1 e S LT

maka akan dapat teratasi hal-hal vyang mempengaruhi

at o menghanbat siguwanyn dalam belajnr.
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